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"Abi amel gak mau di pesantrenin" 

"Ini udah keputusan abi gak bisa di ubah" 

"Tapi abi" 

"Gak ada tapi-tapi an" 

"Ummi tolongin amel,Amel gak mau di pesantrenin ummi" 
"Kali ini ummi gak bisa bantu kamu sayang" 

Amel berjalan menuju pintu utama rumah nya 

"Mau kemana kamu Amel" 

"Ke taman depan komplek abi" ucap Amel lesu 

"angan lama-lama sebelum magrib kamu sudah harus ada 
di rumah" 

"Iya abi" 

Setelah Amel pergi ummi dan abi nya berbincang-bincang 
"Abi apa sebaik nya kita gak jadi pesantrenin Amel,kasian 
dia bi" 

"Harus jadi,ini semua demi kebaikan nya Amel mi" 

"Baiklah bi" 

"Kira-kira kapan Amel pergi mondok bi" 

"Minggu besok" 

"Apa gak kecepatan bi" 

"Gak mi,abi udah fikir matang-matang" 

"Baiklah" 

Di lain sisi 

"Abi kenapa ingin aku mondok sih" 

"Aku gak suka,di sana gak bebas aku gak bisa ketemu 
teman dan sahabat aku lagi" 

Tiba-tiba ada yang datang dan duduk di samping nya amel 
"Kamu mau ke pondok mel?" tanya siska sahabat nya Amel 
"Iya sis" 

"Kalau kamu ke pondok aku sama caca doang dong" 

"Iya sis" 

"Kamu jangan sedih mungkin abi kamu masukin kamu ke 
pesantren biar kamu nambah ilmu" 


"Kira-kira kapan kamu ke pesantren mel" 

"Aku belum tau sis" 

"Oh ya sudah aku pulang dulu ya takut di cariin bunda" 

"Iya sis hati-hati ya di jalan" 

"Iya bye Amel assalamualaikum" 

"Waalaikumsalam" 

Setelah berbicara dengan siska Amel pulang ke rumah nya 
"Assalamualaikum abi umi Amel pulang" 

"Waalaikumsalam" 

"Kamu bersihkan badan dulu habis itu kamu ke ruang 
makan ya" 

"Iya UMMI" 

"Jangan sedih lagi ya" 

"Iya UMMI" 

Setelah beres bersihkan badan Amel keluar dari kamar nya 
langsung ke ruang makan yang di sana sudah ada abi dan 
ummi nya 

"Amel minggu besok kamu sudah abi masukan ke pondok" 
"Hmm kalo boleh tau nama pesantren nya apa abi" 

"NURUL QODIM" 

"Ouh" 

"Kok kaya gak asing ya nama ponpes nya" ucap Amel dalam 
hati 

"Sekarang sudah malam sana kamu tidur besok kamu 
sekolah seperti biasa" 

"Baik ummi Amel tidur dulu assalamualaikum" 
"Waalaikumsalam" 

Saat Amel menaiki tangga Amel masih memikirkan nama 
ponpes itu tak terasa di sudah ada di depan pintu kamar 
nya dia segera membuka pintu tersebut dan masuk untuk 
tidur 
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Suara azan subuh sudah berkumandang tanda waktu sholat 
subuh,Amel langsung bangun dari tidur nya untuk mandi 
terlebih dahulu selesai mandi dan sudah berpakaian Amel 
langsung wudhu dan menunaikan sholat subuh setelah 
selesai sholat Amel ke dapur untuk membantu ibu nya yang 
sedang memasak untuk sarapan 

"Assalamualaikum ummi" 

"Waalaikumsalam" 

"Ummi Amel bantuin ya masak nya" 

"Iya silahkan" 

Amel sedang memotong-motong wortel untuk di masak 
"Alhamdulillah sudah selesai, ummi panggil abi dulu ya" 
"Iya UMMI" 

Tak lama kemudian abi Amel pun datang dan makan 
bersama 

"Amel nanti kamu berangkat sekolah nya sama abi ya" 

"Iya abi" 

"Pulang nya tunggu abi jemput jangan kemana-mana" 

"Iya abi" 

"Kamu sudah selesai makan?" 

"Sudah bi" 

"Ya sudah ayo kita berangkat takut nya kamu telat datang 
ke sekolah" 

"Baik abi amel ambil tas dulu" 

"Iya abi tunggu di depan" 

"Iya bi" 

Amel pun menaiki anak tangga untuk mengambil tas merah 
muda nya mengecek nya takut nya ada yang tertinggal 
setelah di pastikan tidak ada Amel bergegas untuk turun 
"Assalamualaikum ummi amel sekolah dulu" 
"Waalaikumsalam hati-hati ya di perjalanan belajar yang 
rajin" 

"Iya UMMI" 


Setelah beralaman dengan ummi dan mengucapkan salam 
amel berjalan menuju pintu 

"Ayo abi amel sudah siap" 

"Iya" 

Selama di perjalanan amel selalu bersholawat tak terasa 
amel sudah sampai di sekolah nya 

"Sudah sampai sana sekolah yang rajin biar pandai" 

"Iya abi assalamualaikum" 

"Waalaikumsalam" 

Setelah turun dari mobil amel berjalan menuju kelas nya 
ternyata kelas nya masih sepi amel membuka tas nya dan 
membaca novel yang berjudul Cinta dalam istikharoh dia 
sangat suka sama novel di rumah nya banyak sekali novel- 
novel nya berbagai macam judul ada yang Cinta dalam 
diam, Aku bukan artis, Santri idaman, 
Mariposa, Athlas, Altero, Primadona si santriwati, dll 
kadang dia ke perpus untuk membaca buku-buku pelajaran 
atau sekedar menghafal surah Al-Qur'an 

"Hai amel" 

"Waalaikumsalam" 

"Oh iya lupa assalamualaikum Amel nandia putri" 
"Waalaikumsalam" 

"Ada apa riz" 

"Gak cuman mau ngembaliin novel mu yang minggu 
kemarin ku pinjam makasih ya mel" 

"Iya sama-sama" 

"Kamu sudah mengerjakan tugas dari pak samsul mel" 
"Sudah mau liat?" 

"Boleh" 

Amel langsung membuka tas nya dan menyodorkan buku 
tugas 

"Ini" 

"Makasih ya mel" 

"Iya sama-sama" 

"Assalamualaikum amel kamu jadi mondok?" tanya siska 
"Jadi" 


"Ha apa kamu mau ke pesantren mel?kok gak bilang-bilang 
sih,kapan kamu kesana" 

"Satu-satu ngasih pertanyaan nya caca" 

"Hehehe" 

"ya aku ke pesantren,maaf aku belum bilang ke kamu 
ca,minggu besok aku mondok nya" 

"Ouhh" 

"Nama ponpes mu apa mel?" 

"NURUL OODIM" 

"Ohh nurul Qodim" 

"Ha apa nurul Godim" 

"Iya,kamu kenapa kaget gitu sih ca" 

"Itu kan nama ponpes nya a-" 

"Teman-teman hari ini kita di liburkan karna guru nya ada 
rapat dadakan sampai jam12" 

"Yey asik pulang cepat" 

"Akhir nya aku bisa main HP ku sepuas nya" 

"Yey setiap hari kek gini kane kan" 

Kira-kira begitulah sorak-sorak dari siswa-siswi kelas amel 
"Amel nanti kau pulang sama siapa?" 

"Hemm kaya nya aku naik angkot saja lagi pula aku telpon 
abi ku tak di jawab" 

"Oh baiklah aku duluan ya mel" 

"Iya hati-hati ca" 

"Iya" 

"Siska kamu pulang sama siapa?" 

"Aku di jemput sama mas ku" 

"Ouhh kalau begitu aku duluan ya sis assalamualaikum" 
"Waalaikumsalam" 

Amel berjalan menuju keluar sekolah untuk menunggu 
angkot yang lewat tak butuh waktu lama angkot pun datang 
Amel pun langsung menaiki angkot tersebut 
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Tepat pada hari ini Amel pergi ke pesantren hati Amel 
bimbang antara senang dan tidak senang, Senang karna 
bisa mempelajari ilmu agama lebih dalam lagi tidak senang 
karna akan berpisah dengan kedua orang tua 
nya,sahabat,dan para teman nya,di perjalanan menuju 
pesantren,Amel terus bersholawat atau berzikir tanpa terasa 
Amel sudah sampai di pesantren nya Amel pun turun dari 
mobil nya mengikuti langkah abi dan ummi nya banyak 
yang ngelirik ataupun ngeliat sekilas amel dan berbisik- 
bisik amel tak memperdulikan nya dan terus berjalan 
sampai keluarga dia berhenti di suatu ruangan dan masuk 
ke ruangan tersebut dan berbincang-bincang 

"Nak jangan nakal ya di sini turuti apa kata abuya,ustadzah 
dan ustad ya" 

"Iya UMMI" 

"Kalau begitu ummi sama abi pulang ya assalamualaikum" 
"Waalaikumsal ummi" 

"Ayo nak amel ustadzah antar melihat-lihat fasilitas 
pesantren ini" 

"Ayo ustadzah oh iya ngomong-ngomong ustazah nama nya 
siapa?" 

"Nama ustazah ninka" 

"Ouhh" 

Mereka pun berjalan melihat-lihat fasilitas yang ada di 
pesantren ini jujur saja Amel takjub melihat fasilitas yang 
ada di sini 

"Assalamualaikum ustazah" 

"Waalaikumsalam ada apa mi" 

Mi? azmi? iya azmi 

"Maaf ustazah,ustazah di panggil abuya" 

"Ohh baiklah ana akan segera kesana dan tolong ya azmi 
kamu antar kan santriwati ini ke kamar nya" 

"Baiklah ustazah" 


"Makasih ya mi" 

"Sama-sama ustazah" 

"Asslamualaikum" 

"Waalaikumsalam" 

"Mari ukhty ana antarkan ke kamar ukhty" 

"Iya" 

Di perjalanan mereka berdua hanya diam dan tak terasa 
mereka sudah sampai di depan kamar Amel yang baru 
"Makasih ya akhi" 

"Sama-sama ukhty kalau begitu ana permisi dulu" 

Amel pun masuk ke dalam ruangan tersebut yang di dalam 
nya ada 4 ranjang 1ranjang nya taka ada yang nempatin 
Amel berfikir kalau itu ranjang nya untuk dia beristirahat 
amel pun membereskan baju nya untuk dimasukan ke 
lemari yang sudah tersedia dan membaca Al-Qur'an 
"Assalamualaikum maaf ukhty siapa ya?" tanya seorang 
perempuan yang pakaian nya syar'i 

"Waalaikumsalam ana santriwati baru disini" 

"Oh perkenalkan nama ana adlea az-zuhro" 

"Nama ana ananda amelia" 

"Saya mau nanya boleh?" 

"Boleh silahkan" 

"Di ranjang yang pojok dekat jendela itu siapa yang 
nempatin?" 

"Oh kalau yang di bawah ana yang nempatin kalu yang di 
atas tisya kalau yang di bawah kamu itu yang nempatin 
nama nya nailil" 

Nailil apa dia sahabat lama ku?ucap amel dalam hati 

"Ohh kalau boleh tahu mereka berdua sedang dimana?" 
"Mereka lagi di taman bentar lagi juga keseni" 

"Ohh" 

Tak lama kemudian mereka berdua datang 

"Assalamuaikum eh ada santriwati baru" 

"Waalaikumsalam iyah perkenalkan nama ana ananda 
amelia" 

"Ana tisya" 


"Amel aku rindu kenapa kamu mondok disini tidak bilang 
aku?" 

"Nailil ini benar kamu aku rindu sekali sama kamu lil" 
"Kalian saling kenal?" 

"Iya jadi dia itu Amel sahabat kecil ku" 

"Ohh" 

"Ya sudah kalau begitu kita ambil mukena kita terus kita ke 
masjid bersama" 

"Ayo" 

Di perjalanan menuju masjid mereka berbicara tentang nallil 
yang selalu menceritakan kerinduan nya sama Amel dan 
tentang kelucuan adlea saat memakai kerudung terbalik 
Bruk.. 

"Astagfirullah" 

"Maaf ukhty ana gak lihat" 

"Iya gak papa lagi pula ana gak kenapa-napa kok" 

"Azmi kamu ini kalau jalan lihat-lihat dong" ucap tisya 

"Iya maaf-maaf" 

"Eh kamu santriwati yang baru itu ya" 

"Iya" 

"Perkenalkan namaku Muhammad ulul azmi askandar al- 
abshor panggil aja azmi" 

"Oh kalau namaku anan-" 

"Ayo cepat kita nanti telat terus takut nya ada yang melihat 
timbul nya fitnah" 

"Iya nailil" 

"Ya sudah kalau begitu kami ke masjid ya mi 
assalamualaikum" 

"Waaikumsalam" 
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"Ka ahkam tadi azmi ngeliat bidadari tau" 

"Ha bidadari dimana mi?" 

"Di jalan menuju masjid" 

"Nama nya siapa mi?" tanya aban 

"Nama nya emm gak tau" 

"Lah" 

"Tadi azmi nanya eh pas dia mau ngucap nama nya si adlea 
langsung narik tangan nya ukhty itu agar cepat ke masjid" 
"Ohh" 

"Ayo kita ke masjid juga yu takut nya telat" ucap ka aban 
"Ayo" 

Setelah menunaikan sholat dzuhur berjama' ah di lanjutkan 
dengan membaca Al-Qur'an bersama setelah selesai santri 
dan santriwati kembali ke kamar nya masing-masing untuk 
istirahat saat di perjalanan menuju kamar 
Amel,nailil,adlea,dan tisya bertemu dengan 
Azmi,ahkam,dan aban 

"Eh-eh ka ahkam ka aban itu bidadari nya" ucap azmi 

"Yang mana mi?" 

"Itu loh yang makai baju muslim warna pink" 

"Oh yang itu" 

"Masyaallah ukhty nailil cantik sekali" ucap aban" 

"Eh kamu ban kita lagi bicara serius kamu malah ngeliatin 
ukhty nailil" 

"Hehehe" 

Mereka pun berjalan menuju Amel dan kawan-kawam 

"Eh ukhty yang tadi ya ana mau nanya nama ukhty boleh 
gak?" 

"Waalaikumsalam" 

"Oh iya assalamuaikum" 

"Waalaikumsalam nama ana ananda amelia" 

"Ohh gitu makasih ya" 

"ya kalau begitu ana dan kawam-kawan permisi dulu 


assalamualaikum" 

"Waalaikumsalam" ucap 3A 

Skip kamar 

"Eh tadi ka aban ganteng banget ya" ucap nailil 

"Gantengan juga ka ahkam" ucap adlea 

"Ih kalian ini malah muji-muji mereka" ucap Amel 

"Kan memang benar mel mereka itu tampan idaman nya 
para ukhty" ucap tisya 

"Iya in aja"ucap Amel 

Amel menaiki tempat tidur nya dan membaca novel yang ia 
bawa 

"Kamu baca apa mel?" tanya adlea 

"Novel" 

"Judul nya?" dan sekarang tisya yang nanya 

"Engkaulah Ukhty Ku" 

"Ohh kalau sudah selesai aku pinjam ya mel" 

"Ih gak aku dulu yang pinjam" 

"Aku dulu" 

"Aku lah kan aku yang bilang pinjam duluan sama Amel" 
"Aku yang bang itu apa" 

"Aku yang bilang itu judul nya apa" 

"Sudah-sudah jangan berantem gak baik mending kalian 
suwit" 

"Oke siapa takut" 

Dan merekapun suwit dan yang pertama baca adalah nailil 
yang kedua tisya dan terakhir adlea 

"Yey aku pertama" ucap nailil 

"Yah aku yang terakhir" ucap adlea 

"Kamu mau yang pertama? Kalau mau ya sudah gak papa" 
"Tidak usah lagi pula yang penting aku baca" 

"Oh oke" 

"Sebaik nya kita tidur siang" 

"Ayo aku juga sudah ngantuk" 

"Oke saat nya kita tidur" ucap adlea lantang 

"Eh adlea jangan teriak-teriak nanti kita dimarahi sama 


ustazah" ucap tisya 
"Hehehe" 
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"Amel apa kau sudah membuka hadiah dari ku?" tanya azmi 
"Sudah makasih ya mi kamu memberikan novel itu" 

"Apa kau sangat menyukai novel nya?" 

"Sangat" 

"Bagaimana kau tahu aku ingin novel itu?" 

"Filing saja" 

"Ohh" 

"Ya sudah kalau begitu saya ke kelas dulu" 


"Amel kamu dari mana saja aku mencarimu tau" ucap adlea 
"Amel apakah kau suka dengan azmi?"tanya tisya 
"Gak tau" 

"Kamu aneh" 

"Kamu habis dari mana sih mel?" 

"Dari taman" 

"Ouhh" 

"Mel antarin aku ke koperasi ya" ucap adlea 
"Memang nya kau mau beli apa?" tanya tisya 
"Aku mau beli pulpen" 

"Ohh" 

"Aku ikut ya" ucap nailil 

"Ya sudah ayo" 

"Kamu mau ikut tidak tis?" tanya Amel 

"Tidak aku di kamar saja mau istirahat" 

"Ya sudah kami ke koperasi dulu ya assalamualaikum" 
"Waalaikumsalam" 

Sesampai nya di koperasi 

"Assalamualaikum teh" 

"Waalaikumsalam" 

"Teteh aku mau beli pulpen nya 5" 

"Ohh iya" 

"Ini pulpen nya" 


"Kalo aku mau beli pensil 1 teh" 

"Ini neng nailil" 

"Aku buku gambar satu,pensil satu,sama penghapus nya 
satu" ucap Amel 

"Kau mau gambar apa mel?" 

"Ada deh" 

"Ini teh uang nya makasih ya assalamualaikum" ucap 
mereka 

"Waalaikumsalam" 

"Amel kau mau gambar apa?" 

"Ada deh" 

"Rahasia ya?" 

"Yap" 

"Nailil,adlea, aku mau duduk di bawah pohon itu kalau kamu 
mau ke kamar duluan aja nanti aku nyusul" 

"Ohh ya sudah kami duluan ya mel" 

"Iya hati-hati ya" 

"Assalamualaikum" 

"Waalaikumsalam" 

Amel pun berjalan munuju pohon yang ia tuju dan duduk di 
bawah pohon yang rindang sambil menikmati sejuk nya 
suasana amel pun mulai menggambar 

"Nah dikit lagi selesai" 

"Yey alhamdulillah selesai juga,aku langsung balik ke 
asrama lah" 

Di perjalanan munuju asrama entah mengapa dia sangat 
senang 
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"Assalamualaikum" 

"Waalaikumsalam" 

"Ada apa gerangan kau senang sekali mel" 

"Aku juga nda tau" 

"Mengapa aku punya teman yang aneh seperti amel ya 
allah" 

"Yang aneh tuh kamu mengapa mau berteman dengan ku 
kalau aku aneh" 

"Iya juga ya" 

"Sudah ah aku mau mandi dulu kalian sudah mandi belum?" 
"Aku sudah tapi kalau tisya dan nailil belum" 

"Ish kamu mah pakai ngasih tau segala" 

"Tau nih" 

"Hahahaha" 

"Aku mandi duluan ya" 

"Iya" 

Setelah selesai mandi amel langsung memakai baju muslim 
nya yang berwarna abu-abu dan bagian bawah nya ada 
garis-garis warna merah dengan memakai jilbab merah dan 
manset abu-abu 

"Cantik sekali kau mel" 

"Hehehe makasih loh le" 

"Iya sama-sama" 

"Aku ingin bilang ibu ku lah suruh beli baju seperti kamu" 
ucap tisya 

"Manset nya sama seperti ku mel" 

"Wah masa sih" 

"Iya benar" 

"Eh kita baca Al-Qur'an bareng yuk sambil menunggu waktu 
magrib" ucap tisya 

"Boleh-boleh" 

"Ayo kita baca" 

12 menit kemudian adzan magrib pun berkumandang 


mereka bergegas menuju masjid di ponpes mereka setelah 
sholat magrib di lanjutkan dengan membaca Al-Qur'an 
bersama setelah selesai mereka kembali ke kamar nya 
masing-masing untuk ber istirahat 

"Amel nanti antar aku ke toilet wanita dulu ya" ucap tisya 
"Iya" 

"Kalau begitu aku dan adlea duluan ya" 

"Iya" 

"Amel menurut mu azmi itu bagaimana?" 

"Baik,rajin sholat nya,suara nya merdu dll" 

"Kalau aban?" 

"Sama kaya azmi" 

"Ka ahkam?" 

"Sama kaya azmi dan aban" 

"Ih kamu mah sama-sama aja" 

"Hehehe" 

"Aku tunggu di sini ya tis" 

"Jangan tinggalin aku loh" 

"Iya" 

"Jangan lama-lama" 

"Iya" 


12 bulan kemudian 

"Amel mengapa kau memasukkan bajumu ke dalam 
tas?"tanya adlea 

"Aku mau pulang ke rumah" 

"Kenapa?kau gak betah disini ya?" 

"Bukan seperti itu,aku betah kok disini betah banget malah 
tapi aku di suruh sama ummi ku pulang" 

"Nanti kamu ke sini nya lagi kapan?" 

"Aku gak tau" 

"Kamu mau berangkat sekarang mel?" 

"Iya" 

"Nanti kamu ke rumah mu naik apa?" 

"Kereta" 

"Ohh hati-hati ya mel" 

"Iya,oh iya salam ya buat nailil dan tisya" 

"Iya nanti aku salamin" 

"Makasih aku pergi sekarang ya assalamualaikum" 
"Waalaikumsalam" 

Skip 

Amel POV 

Aku sudah sampai di rumah tak ada yang istimewa, tak ada 
acara, biasa saja 

"Assalamualaikum ummi abi" 

"Waalaikumsalam kamu langsung bersihhin badan mu 
sehabis itu kamu sholat ya" 

"Iya UMMI" 

"Ummi abi kemana?" 

"Abi mu ada kok dia lagi di kamar" 

"Ohh ya sudah aku ke kamar dulu ya mi" 

"Iya nak" 

Amel pun menaiki tangga nya untuk menuju kamar nya 
"Huf cape sekali" 

Amel pun menaro tas nya di dekat lemari dan mandi setelah 


mandi dan memakai pakaian nya amel pun wushu dan 
sholat 

"Sebaik nya aku tidur dulu sambil menunggu waktu magrib" 
Amel pun tertidur dan tidak terasa adzan magrib sudah 
berkumandang amel pun langsung bangun dari tidur nya 
dan berwudhu untuk sholat magrib sesudah sholat magrib 
amel keluar dari kamar untuk ke ruang makan menemui 
ummi nya 

"Assalamualaikum ummi" 

"Waalaikumsalam" 

"Ummi amel izin ke mushola untuk ngajar ngaji di sana 
mumpung amel di sini" 

"Ya sudah boleh tapi jangan lama-lama ya" 

"Iya UMMI" 

Amel pun berjalan keluar rumah untuk pergi ke mushola 
"Assalamualaikum" 

"Waalaikumsalam ka amel...." ucap semua anak yang ada di 
sana 

"Ka amel ninda rindu sama ka amel" 

"Ka amel di sini lama kan?ampe berapa minggu ka?" 

"Ka aku sudah hafal surah Al-Oori' ah" 

"Eh kalian duduk dulu ngomong nya satu-satu ka amel nya 
bingung mau jawab yang mana dulu" 

"Hehehe maaf" 

Setelah berbicara mereka langsung membaca Al- 
Our an,lqro,Juz' amma 

"Ka amel aku pulang ya assalamualaikum" 
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Saat sudah di depan rumah nya amel nengok kebelakang 
Karna ada yang memanggil nya 

"Assalamualaikum ka amel" 

"Waalaikumsalam gimana kabar nya ar?" 

"Alhamdulillah ara baik ka" 

"Ka nanti kapan-kapan main ya ke panti anak-anak panti 
pada rindu sama kakak" 

“Insyaallah kakak bakal usahain" 

"Oh iya ka aku pulang dulu ya takut ibu nyariin 
Assalamualaikum" 

"Waalaikumsalam hati-hati ya ra" 

"Iya ka" 

Setelah iu amel masuk ke rumah nya nampak nya seperti 
ada tamu karna ada mobil terparkir amel nampak bingung 
karna itu bukan mobil keluarga nya,paman,dan sodara nya 
tetapi seperti nya mobil itu tidak asing 

"Assalamualaikum" ucap amel sambil menunduk karna tak 
berani melihat siapa tamu nya 

"Waalaikumsalam alhamdulillah sudah datang nak amel 
nya" 

Amel bingung ada apa ini?kenapa itu suara nya seperti 
ummi laila 

"Pasti nak amel bingung kami sekeluarga ke rumah nak 
amel ngapain" ucap abah ulil 

"Maksud dan tujuan kami kesini untuk membicarakan hal 
penting yang ingin kami sampaikan" 

"Tidak usah banyak omong saya langsung ke inti nya saja" 
"Anak saya yang bernama Muhammad ulul azmi askandar 
al-abshor ingin meminang kamu jadi istri nya apakah kamu 
nerima pingangan anak saya?" 

Amel nengok ke arah abi dan ummi nya apakah dia mimpi? 
"Abi dan ummi terserah kamu keputusan ada di tanganmu 
mel" 

"Bismillah hirohman nirrohim saya menerima nya" ucap 
amel yang masih setia menunduk enggan untuk melihat 


keluarga azmi,Amel masih tidak percaya seorang azmi 
askandar meminang nya untuk menjadikan dia istri nya 
"Kami juga sudah memutuskan kalian akan menikah bulan 
besok" ucap abi nya amel 

"Apa tidak terlalu cepat bi?" 

"Tidak kami sudah memutuskan nya" 

"Ka amel nanti kita main bareng ya" 

"Iya,emang nya rara mau main apa?" 

"Entar kalo ka amel ke rumah ku kita main barbie" 

"Oke" 

"Rara mau ke kamar ka amel gak?ada boneka loh" 
"Mau-mau" 

"Ayo ikut kakak" 

"Ummi abi,om,tante aku sama rara ke kamar dulu 
assalamualaikum" 

"Waalaikumsalam kamu gak usah panggil tante dan om 
panggil saja ummi dan abi" 

"Iya UMMI" 

"Ayo ka amel" 

"Ayo ra" 

Mereka berdua pun berjalan menaiki anak tangga 
"Subhanallah bagus sekali kamar kakak banyak lagi boneka 
nya kakak rara minjam boneka yang itu boleh tidak?"ucap 
rata sambil menunjuk boneka doraemon berukuran sedang 
"Boleh ambil saja rara bawa pulang kakak kasih buat rara" 
"Yang bener ka? 

"Iya benar" 

"Wah makasih ya kak" 

"Iya sama-sama" 

"Kakak banyak sekali novel nya,kakak suka baca novel ya?" 
"Iya kakak suka baca novel kalau ada waktu luang" 

"Kalo mas naufal banyak komik nya ada yang naruto ben-10 
apa lagi ya" 

"Rata kita ke bawah lagi yuk" 

"Ayo ka" 

Sesampai nya di bawah 


"Ummi lihat aku dikasih boneka sama kak amel bagus ya" 
"Iya,makasih ya nak amel" 

"Iya sama-sama ummi" 

"Tadi di kamar ka amel banyak boneka sama novel tau 
ummi" 

"Pokok nya seru di sana rara bisa meluk boneka" 

"Rara sudah bilang makasih belum sama kak amel?" tanya 
azmi 

"Sudah kok mas" 

"Ummi kita pulang yuk naufal ngantuk" 

"Ya sudah ayo kita pulang" 

"Mas naufal rese kan rara masih mau main sama ka amel" 
"Kapan-kapan kita bisa main berdua lagi kok rara jangan 
sedih" 

"Kakak janji ya akan main dengan rara tapi jangan ajak mas 
naufal rese" 

"Janji, ajak aja mas naufal nya kalo rese kita kelitikin oke" 
"Oke kak, rara setuju" 


Mohon maaf bila ada kesalahan kata 
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Hari ini amel kembali ke pondok nya 

"Amel aku rindu tau sama kamu"ucap tisya 

"Kamu lebay banget sih tis kan amel cuman pulang ke 
rumah 2 hari doang"ucap adlea 

"Terserah aku ya" ucap tisya 

"Eh kita ke perpus yuk kata nya ada novel baru"ucap nallil 
"Wah ayo kita ke perpus" 

"Novel yang di perpus bisa di beli gak?" 

"Bisa kok" 

"Kalau begitu ayo cepat kita kesana" ucap amel semangat 
"Amel nampak nya kau lebih bahagia sekali" 

"Amel mah kalau masalah novel senang tadi nya badmood 
jadi goodmood" ucap nallil 

Sesampai nya di perpus mereka langsung berpencar 
mencari novel yang mereka cari 

"Akhir nya ketemu juga,tapi tinggi aku gak nyampe mana 
gak ada yang bisa bantu lagi" 

"Ini novel nya amel" 

"Azmi" 

"Emh makasih ya sudah bantu ambil novel ini" 

"Iya sama-sama" 

"Yasudah kalau begitu saya pergi dulu takut ada yang lihat" 
"Eh mi itu ukhty amel kan?" tanya ahkam 

"Iya" 

"Seperti nya kau menyukai dia dan dia juga menyukai mu" 
"Entahlah,oh iya ka ahkam sudah ketemu buku yang kakak 
cari belum?" 

"Sudah" 

"Ka aban di mana?" 

"Dia masih nyari buku buat di pinjam" 

"Ohh" 

"Ka ahkam azmi" ucap aban 

"Jangan berisik ka nanti mengganggu santri dan santriwati 


yang sedang membaca buku" ucap azmi 

"Hehehe maaf" 

"Kita ke ka edo yu abis itu kita ke kamar" 

"Ke ka edo ngapain?" tanya azmi 

"Mau bilang kalau kita pinjam buku perpus" jawab aban 
"Ohh" 

"Amel adlea nailil kita ke mba putri yu" 

"Mba putri itu siapa?" tanya amel 

"Mba putri itu penjaga perpus kalau misal nya kamu mau 
minjam buku atau tanya buku bilang ke mba putri kalau 
yang pria bilang nya ke ka edo" 

"Ohh" 

"Ayo cepat keburu ngantri" ucap adlea 

Mereka berjalan menuju tempat mba putri 

"Mba aku pinjam novel ini sama buku yang ini ya" ucap 
adlea 

"Kalau tisya pinjam novel dua" 

"Aku pinjam novel satu mba" 

"Mba boleh beli novel ini tidak?" 

"Boleh tapi maksimal 3 novel tidak boleh lebih" 

"Yah yaudadeh mba tolong simpan novel ini ya nanti bulan 
besok aku ambil" ucap amel sambil menyerahkan satu novel 
nya 

"Kamu beli 3 novel ini sekaligus mel?" 

"Iya mba" 

"Ya sudah ini total novel nya" 

"Ini uang nya mba makasih ya oh iya tolong simpan novel 
itu ya" 

"Iya tenang aja mel pasti mba putri jaga novel ini" 

"Makasih mba" 

"Sama-sama" 

"Kalau begitu kami kembali ke asrama ya mba 
assalamualaikum" 

"Waalaikumsalam 

"Ka ahkam tampan sekali" ucap adlea 


"Gantengan juga aban" 

"Ahkam lah udah suara nya merdu" 

"Aban juga suara nya merdu" 

"Eh,kalian jangan berdebat" 

"Iya-iya" 

"Semoga saja ka ahkam jodoh ku aamiin" ucap adlea 
"Semoga aban jodoh ku aamiin" 

"Aamiin" 

"Yu kita ke kamar" 

"Yuk" 

Sesampai nya di kamat mereka langsung membaca novel 
yang mereka pinjam kalau amel tidak meminjam tapi 
membeli nya 


Mohon maaf bila ada kesalahan kata 
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"Eh kalian tau tidak?" ucap adlea 

"Tidak" 

"Aku di lamar sama ka ahkam aaa senang nya" 

"Pantes sejak sedari tadi kau sampai sini senyum-senyum 
sendiri dikira aku kau kesurupan"-ucap tisya 

"Ish" 

"Eh diantara kita yang sudah dilamar baru lea doang ya?" 
"Iya" 

Sebenar nya ingin sekali aku bilang aku juga sudah seperti 
lea tapi biarlah ini rahasia ucap amel dalam hati 

"Nanti kalau kau sudah menikah undang kami ya le" 
"Iya-iya" 

"Eh kalian,mau kembali in novel nya gak?" tanya nailil 

"Aku mau kembali in buku ini bareng ya lil" 

"Iya" 

"Sini kamu nitip aja sama aku biar aku kembaliin" ucap amel 
"Ya sudah ini lagi pula aku juga lagi malas keluar kamar" 
"Ayu lil" 

"Ayo" 

"Enak nya lea di lamar sama ka ahkam coba saja ka aban ke 
rumah abi terus bilang ke abi kalau dia suka sama ku dan 
melamar ku" 

"Sabar ya lil mungkin belum tepat waktu nya" 

"Iya" 

Mereka pun sampai di perpus 

"Assalamualaikum mba" 

"Waalaikumsalam" 

"Mba aku mau kembaliliin buku nya tisya" 

"Oh iya sini" 

"Mba aku juga ingin mengembalikan novel yang ku pinjam 
aku pinjam novel lagi ya mba" 

"Iya pilih saja nanti kalau sudah ketemu bawa kesini ya biar 
mba catat" 


"Oke mba" 

"Mba novel yang kutitipkan mana?ingin ku beli" 

"Oh novel itu bentar mba ambil dulu" 

"Ini novel nya" 

"Makasih ya mba" 

"Iya sama-sama" 

Amel pun berjalan menyusuri perpus untuk mencari nallil 
dan akhir nya ketemu juga dengan nailil 

"Nailil kamu sudah ketemu buku yang kamu cari belum?" 
"Sudah ayo kita ke mba putri" 

Saat perjalanan menuju kamar...... 

"Ka amel...."teriak rara 

"Salam nya mana?" tanya amel 

"Oh iya assalamualaikum ka amel yang cantik seperti rara" 
"Waalaikumsalam dek rara yang cantik melebihi kakak" 

"Oh iya rara ngapain kesini?" 

"Rara mau ketemu sama kakak" 

"Kakak itu siapa?" tanya rara sambil menunjuk nallil 

"Oh  dia,dia sahabat kakak nama nya  nailil" 
"Assalamualaikum kak nallil" 

"Waalaikumsalam dek rara" 

"Rara mas cariin ternyata kamu disini bikin mas khawatir 
tau gak" ucap azmi 

"Hehehe maaf mas habis nya rara rindu sama ka amel" 
"Rara lain kali kalau mau ketemu sama kakak izin dulu ke 
ummi,abi,atau mas azmi" 

"Iya kak" 

"Minta maaf sama mas azmi" 

"Maafin rara ya mas udah bikin mas khawatir" 

"Iya" 

"Amel aku duluan ya ke kamar nya"ucap nailil 

"Iya hati-hati ya lil" 

"Iya assalamualaikum" 

"Waalaikumsalam" 

"Ka amel kita ke taman yuk" 

"Mas gak di ajak nih?" 


"Gak aku ingin nya sama ka amel saja" 

"Ya sudah mas ke ummi dulu assalamualaikum amel,rara" 
"Waalaikumsalam" 

Mereka pun pergi ke taman mereka bercanda,rara 
menceritakan tentang kelucuan azmi dan naufal tentang ke 
isengan nya azmi dll 

"Rara kita sholat asar dulu yuk" 

"Yuk ka" 

Mereka berdua berjalan menuju masjid yang ada di 
pesantren itu 

"Assalamualaikum ummi"ucap amel kepada ummi laila 
"Waalaikumsalam" 

"Amel ummi mau ngomong sama kamu boleh?" 

"Boleh ummi" 

"Rara kamu ke mas azmi kalau gak ke mas naufal ya" 

"Iya UMMI" 

"Ummi mau ngomong nya dimana?" 

"Taman saja" 

"Baiklah" 

Mereka berjalan munuju taman 

"Kita duduk disana saja"ucap ummi sambil menunjuk 
bangku taman yang dekat pohon 

"Baiklah" 

"Bulan besok kamu dan putra saya azmi akan menikah 
ummi sudah membawa contoh pakaian kalian,kalian bisa 
pilih yang mana" 

"Tapi ummi ka azmi nya tidak ada di sini takut nya aku pilih 
ini ka azmi gak suka" 

"Ummi sudah panggil azmi bentar lagi dia kesini" 

"Ouh" 

Tak lama azmi pun datang 

"Assalamualaikum ummi, amel" 

"Waalaikumsalam"jawab ummi dan amel 

"Ummi mau ngomong apa sama azmi?" 

"Ummi cuman menyuruh kamu dan amel pilih pakaian buat 
kalian menikah nanti, ini gambar-gambar nya"ucap ummi 


sambil menyerahkan buku 

Mereka pun membuka lembar demi lembar buku tersebut 
sampai akhir nya mereka menemukan warna, model,yang 
pas ummi tidak keberatan 

"Yang ini saja ummi warna nya tidak terlalu terang dan tidak 
terlalu gelap kalau kakak gimana setuju gak sama 
pilihanku" 

"Aku juga setuju ummi" 

"Yaudah ummi nanti pesan yang ini ya kalian tenang saja" 


Mohon maaf bila ada kesalahan kata, nama, ataupun 
itu, atau cerita nya kurang menarik bagi kalian 
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"Kamu gimana sih kamu itu ngangep kita sahabat atau 
tidak? Masa berita penting kaya gitu kita gak di kasih tau! 
"Ucap adlea 

"Maaf, kalian semua sahabat ku kok Kalo masalah tidak 
memberi tahu kalian aku minta maaf" 

"Ya kita maafin tapi lain kali kalo ada masalah atau lagi 
senang cerita saja sama kita atau salah satu dari kita" 

"Oke" 

"Kok mendadak sih kamu mel bilang ke kita" 

"Emang nya acara nya kaya gimana? Semua fans nya azmi 
tau tidak kalau kalian akan menikah? " 

"Maaf ya" 

"Acara nya ada deh, gak aku dan ka azmi sepakat tidak 
memberi tahu fans nya sampai waktu yang pas" 

"Ohh" 

"Nih baju buat kalian nanti di pakai ya di acara ku" 

"Iya tenang aja mel" 

"Kamu kapan nyusul le? " 

"Entah, kamu sendiri kapan nyusul amel tis? " 

"Kepo" 

"Dih" 

"Yasudah aku pulang ke rumah ku lagi ya" 

(Jadi amel tuh ke pensantren buat ngasih baju sama ngasih 
info) 

"Oke" 

"Assalamualaikum sampai ketemu di acara ku" 
"Waalaikumsalam" 

Di lain tempat...... 

"Kamu kenapa gak bilang ke kita mi?" 

"Kok mendadak sih mi" 

"Kamu itu sudah kaka anggap adik sendiri seharus nya 
kamu cerita sama kakak" 

"Sama ku juga" 


"Maaf kakak-kakak" 

"Gak asik kau mi" 

"Maaf" 

"Ini baju buat kalian nanti pakai ya di acara azmi" 

"Oke mi"ucap ka muhtady 

"Aku masih marah lo sama kamu mi"ucap ka ahkam 

"Aku juga"ucap ka aban 

"Marah kok bilang-bilang ka?" 

"Terserah ku lah" 

"Yowes lah aku pulang lagi ke rumah jangan lupa besok 
kalian datang dan pakai baju yang ku beri tadi" 

"Siap" 

Keesokan hari nya.... 

Tepat pada hari ini azmi dan amel akan menikah amel 
sangat senang karna mimpi nya jadi kenyataan azmi merasa 
gugup takut salah saat ijab qhobul nanti(benar tidak tulisan 
nya kalo salah maaf ya) saat ini amel ada di ruang hias sejak 
2 minggu sebelum pernikahan ini mereka tidak boleh 
bertemu entah kenapa mereka nurut saja. Amel nampak 
lebih anggun dan cantik amel tidak ingin di make up nya 
terlalu tebal dia gak suka dan saat yang di tunggu-tunggu 
pun tiba. Selesai mengucapkan ghobul nya amel di 
persilahkan untuk duduk di samping azmi saat ini amel 
sudah resmi menjadi ISTRI nya Gus azmi 


Mohon maaf bila ada kesalahan kata atau nama 
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Dua bulan kemudian amel mengandung anak nya dan azmi 
mereka semua sangat senang terutama keluarga mas, saat 
ini kandungan amel menginjak 1 bulan 

"Mas aku ingin ke taman"ucap amel 

"Kalau sekarang panas nanti sore saja ya" 

"Yasudah"ucap amel pelan 

Melihat istri nya langsung diam azmi tau kalau dia sedang 
merajuk 

"Yasudah ayu kita ke taman mas ganti baju dulu" 

"Yes" 

10 menit kemudian.... 

"Ke taman nya Jadi gak? " 

"Jadi..." 

Setelah sampai di taman 

"Kita disana saja ya biar tidak kepanasan" 

"Iya" 

Mereka pun duduk di bawah pohon 

"Mas aku ingim ice cream itu" 

"Tunggu sini dulu mas mau beli" 

"Oke" 

Azmi pun kembali dengan membawa dua ice cream yang 
rasa vanilla dan coklat 

"Makasih mas" 

"Sama-sama" 

Setelah selesai makan ice cream amel mengajak azmi 
pulang 

"Mas kita pulang saja udah mulai ramai aku takut fans kamu 
melihat kita" 

"Yausah ayo" 

Mereka pun pulang dengan membawa mobil 

"Mas mampir ke supermarket dulu ya aku mau beli bahan- 
bahan buat masak soal nya di kulkas sudah habis" 

"Iya" 


Mereka pun sampai di sebuah supermarket mereka turun 
dari mobil 

"Mas ada fans Kamu" 

"Sini belanjaan nya kamu duluan ke mobil nya ini biar ku 
bayar dulu" 

Amel pun segera kembali ke mobil dan duduk di dalam tak 
lama azmi pun menyusul, mereka pulang ke rumah 
sesampai nya di rumah amel mandi setelah amel mandi 
azmi pun menyusul untuk mandi selesai mandi mereka 
sholat asar bareng selesai sholat amel ke dapur untuk 
memasak makanan 

Malam 

"Mas lebih baik kamu beritahu fans mu kalau kamu sudah 
mempunyai istri dan anak aku takut fans mu kecewa karna 
tidak memberitahu" 

"Nanti saja kalau anak kita sudah lahir atau pas kandungan 
mu sudah 8 bulan, kamu sekarang tidak usah mikirin fans 
aku ya" 

"Yasudah" 

"Ayo kita tidur tidak baik ibu hamil tidur malam-malam" 

"Iya mas" 

Pagi 

"Mas aku ingin ke rumah nya nailil aku rindu sama dia"ucap 
amel 

"Kapan kesana nya? " 

"Sekarang saja ya mas" 

"Iya" 

Setelah sampai rumah nailil (cerita nya nailil sama ka aban 
itu sidah menikah juga ya dan sama seperti amel nailil juga 
mengandung tapi masih tiga mingggu) 

"Assalamualaikum" 

"Waalaikumsalam, eh amel aku rindu tau sama kamu" 

"Aku juga rindu makan nya aku kerumah mu" 

"Ayo masuk" 

"Bentar ya aku panggil ka aban dulu" 

"Iya" 


"Eh azmi apa kabar? " 

"Alhamdulillah baik ka" 

"Sebaik nya kita di taman saja bicara nya" 

"Yasudah ka" 

Amel POV 

"Gimana kandungan mu lil? " 

"Baik-baik saja cuman kadang aku ingin makan asin" 
"Kalau kamu sendiri gimana mel? " 

"Ya sama kaya kamu tapi aku gak makan asin" 
Mereka pun bercerita-cerita dan akhir nya azmi dan amel 
pulang ke rumah nya 


Mohon maaf bila ada kesalahan kata atau cerita ini 
tidak menarik bagi kalian 
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Hari-hari sudah di lewati oleh Amel dan sekarang tepat pada 
hari ini dan tanggal ini amel genap 2 bulan berada di 
pesantren ini ia sangat senang memiliki teman sekaligus 
sahabat yang baik seperti mereka dan saat ini Amel berada 
di taman sambil melantunkam ayat suci Al-Qur'an 

"Indah sekali suara mu mel" ucap seseorang 

"Makasih loh mi" mi?azmi?iya azmi 

"Iya sama-sama oh iya berhubung kamu lagi disini aku mau 
ngasih kamu sesuatu" 

"Hmm apaan?" 

"Nih,buka nya kalu sudah sampai asrama putri dan berada 
di ruangan mu"ucap azmi sambil menyodor kan kotak yang 
berlapis kertas kado bergambar polkadot 

"Ehm makasih ya mi tapi kan aku sedang tidak ulang tahun" 
"Iya sama-sama,gak papa aku mau ngasih itu saja siapa tau 
berguna buat kamu" 

"Oh iya aku ke asrama ku dulu ya takut nya ada yang lihat 
timbul nya fitnah satu lagi jangan lupa di buka hadiah nya 
ya assalamualaikum" 

"Waalaikumsalam" 

"Hmm kira-kira apa ya isi nya" 

Amel pun langsung ke asrama nya untuk membuka hadiah 
dari azmi 

"Assalamualaikum" 

"Waalaikumsalam,eh apa itu yang di tangan mu mel?" tanya 
tisya 

"Ouh ini,ini dari azmi" 

"Kau ulang tahun mel?"tanya adlea 

"Tidak Amel ulang tahun nya bulan mei" ucap nailil 

"Terus azmi ngasih kado itu buat apa?" 

"Aku pun ndak tau" 

"Buka aja kado nya aku penasaran" ucap adlea 

"Oke" 


Amel pun membuka kado dari azmi dan ternyata isi nya 
sebuah novel dan diary 

"Wah itukan novel yang waktu itu ingin kau beli tapi uang 
nya tidak cukup karna udah beli 3 novel" ucap nailil 

"Kok kamu bisa tau lil" ucap tisya 

"Tau lah kan pas itu aku juga ikut beli novel sama Amel" 
"Ouhh" 

"Kok azmi ngasih kado itu ya buat Amel" 

"Entah aku pun ndak tau" ucap Amel 

"Mungkin pas dia pergi ke suatu tempat dia ingin membeli 
itu kali" ucap tisya 

"Iya kali" 

"Bisa jadi" 

"Sudah lebih baik kita ke masjid bentar lagi waktu nya 
sholat asar" 

"Oke" 

Sesudah sholat asar mereka kembali ke asrama nya 

"Amel ini novel nya makasih ya" ucap tisya 

"Iya sama-sama" 

"Kamu punya berapa novel mel di rumah mu?" tanya adlea 
"Bentar ku hitung dulu" 

"Ada 20" ucap Amel 

"Hah banyak sekali mel aku saja hanya punya 2 novel" ucap 
tisya 

"Amel kan hobi banget baca novel" ucap nallil 

"Kamu tau banget ya lil tentang Amel" ucap adlea 

"Iya soal nya kami dari kecil sudah bersahabat" ucap nailil 


Mohon maaf apa bila ada kesalahan kata,atau cerita 
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*ini cerita nya agak ku cepatin ya* 

Saat ini usia kandungan amel sudah tujuh bulan lebih satu 
minggu amel dan azmi berencana untuk pergi ke toko 
pakaian anak bayi amel sangat antusias memilih pakaian 
bayi 

"Mas yang ini lucu ya" 

"Tapi warna nya jangan pink kalau anak kita cowok gimana? 
"Iya juga sih, yaudah yang warna kuning itu gimana mas?" 
"Iya itu saja warna nya cerah" 

"Mas lihat disana itu kasur bayi nya lucu-lucu kita beli yang 
warna biru muda itu ya mas" 

"Iya" 

Saat ini keranjang yang di bawa azmi sudah penuh dengan 
peralatan bayi mulai dari kaus kaki kata amel takut dingin 
nanti nya, sarung tangan bayi, satu paket bedak bayi, 
kelambu, kasur bayi, selimut, dan lain-lain 

"Mas kaya nya udah deh gak ada yang kurang lagi" 

"Bener nih" 

"Iya" 

"Yaudah kalau sudah lengkap kamu ke kasir nih uang nya 
kalau aku yang ke kasir nanti mba-mba nya introgasi aku" 
"Iya-iya, kamu tunggu di mobil loh ya jangan kemana-mana 
entar kalo kamu gak ada di mobil aku bingung" 


"Eh-eh itu azmi kan" 

"Mana-mana" 

"Ituloh yang keluar dari toko itu" 

"Ah, iya itu azmi" 

"Kita foto yuk" 

"Ayuk-ayuk" 

Mereka pun memfoto azmi tanpa azmi sadari 


"Kira-kira azmi ke toko itu ngapain ya? " 

"Mungkin beli barang buat sodara nya kali" 

"Iya kali ya" 

"Udah lah gak usah di pikirin yang penting kita udah dapet 
foto azmi langsung" 

"Iya-iya" 

Perempuan itu pun pergi tak lama amel keluar dari toko 
tersebut dan langsung menaiki mobil takit ada yang melihat 
amel di bantu oleh pegawai di situ karna amel susah 
membawa nya sendiri 

"Makasih ya mba" 

"Iya sama-sama kak" 

Amel dan azmi pulang ke rumah sesampai nya di rumah 
amel langsung membereskan pakaian bayi yang baru 
mereka beli 

"Mas kasur bayi nya taro sana saja" 

"Iya" 

"Kamu jangan terlalu cape gak baik"ucap azmi 

"Iya mas habis beresin ini aku istirahat kok" 

Selesai beresin pakaian bayi amel langsung istirahat sesuai 
janji nya tadi sedangkan azmi pamit untuk ke ponpes untuk 
mengajar 


Mohon maaf bila ada kesalahan kata 


S15. 


*ini ku cepatin lagi ya* 

Saat ini usia kandungan amel sudah genap sembilan bulan 
amel tinggal menunggu hari ada rasa senang karna buah 
hati nya akan lahir ke dunia, ada rasa khawatir, khawatir 
karna takit nyawa dia atau nyawa bayi nya tak tertolong 
saat ini juga azmi di sibukan dengan team hadroh untuk 
bersholawat di daerah-daerah 

"Mas pulang cepat ya aku takut pas kau lagi di luar kota aku 
lahiran entar siapa yang bantu aku" 

"Kamu tenang saja insyallah aku akan cepat pulang nya 
jaga kesehatan mu ya di saat aku pergi kalau ada apa-apa 
hubungi aku saja" 

"Iya mas, hati-hati mas" 

"Iya, aku berangkat ya assalamualaikum" 

"Waalaikumsalam" 

Amel tidak sendiri dia di temana oleh nailil, tisya, dan adlea 
di antara mereka yang sedang hamil baru amel dan nailil 
kalau tisya baru akan menikah tahun depan kalau adlea 
belum dikarunia anak 

"Aku bosen kalau kita duduk-duduk doang sambil nonton 
TV"ucap adlea 

"Kita masak-masak aja gimana? "Ucap amel 

"Setuju, kita masak kue oreo gimana?" 

Ucap tisya 

"Oke" 

"Kita lihat cara nya di youtube aja"ucap nallil 

"Yasudah ini pake HP ku saja"ucap adlea 

Mereka pun mencari-cari cara bikin kue yang simpel/yang 
gampang mereka menemukan nya 

"Nah yang ini aja nih cuman dua bahan doang" 

"Kamu ada bahan nya kan mel" 

"Ada" 

"Yaudah kita langsung bikin aja" 


Mereka pun sibuk membikin kue mencampuri bahan demi 
bahan di aduk-aduk selesai itu di masukan ke oven 

"Nah sekarang tinggal nunggu hasil nya" 

"Iya, semoga saja enak" 

"Aamiin" 

Setelah menunggu dua puluh menit kue pun matang tadi 
nya pingin di hias biar keliatan lebih bagus tapi amel tidak 
terlalu suka dengan cream jadi nya tidak jadi di pakein 
cream 

"Coba aku rasakan ya"ucap amel, amel pun memasukan 
potongan kue ke mulut nya dia memberikan ekspresi tidak 
enak padahal itu enak amel hanya mengerjai para sahabat 
nya 

"Kenapa mel gak enak ya? Ke gosongan? Kurang apa? " 

"Kau makan sendiri" 

"Kau ini mel ku kira tidak enak tapi ini enak sekali" 

"Hehehe aku hanya bercanda" 

Mereka pun memakan bersama sampai kie nya habis 


Keesokan hari nya 

"Kalian cepet bangun kita sholat subuh"ucap amel 

"Ehmm iya mel" 

"Cepat" 

"Iya-iya" 

Mereka pun sholat subuh bersama selesai sholat subuh 
mereka membaca Al-Qur'an 


Sore nya 

"Aaa perut ku sakit" ucap amel 

"Kamu kenapa mel?"Tanya adlea 

"Perut ku sak-it le"ucap amel terbata-bata 

"Bentar aku panggil nailil sama tisya dulu" 

Adlea berjalan agak cepat ke kamar tamu dan langsung 
membuka pintu 

"Tisya.... Nailil... Amel-amel" 

"Ada apa dengan amel le" 


"Amel mau lahiran" 

"APA!" 

"Ayo cepat kita ke amel"ucap nailil 

"Kamu hati-hati lil kamu juga lagi hamil" 

"Iya tis" 

"Amel kamu kenapa" 

"Perut ku sakit tis" 

"Ayo kita ke rumah sakit cepat" 

"Naik apa?" 

"Pesan grab cepat" 

"Iya-iya" 

"Sabar ya mel" 

“Grab nya lima menit lagi sampai sini kamu sabat ya mel" 
"Tisya kamu ambil tas bayi nya amel di kamar amel" 
"Iya" 

“Grab nya sudah di depan ayo pelan-pelan mel" 
"Tunggu bentar aku kunci pintu nya dulu" 

Saat ini mereka sedang di perjalanan menuju rumah sakit 
beruntung tak jauh dari rumah amel ada rumah sakit 
"Lil telpon azmi lil" 

"Sudah tapi gak di jawab-jawab" 

"Aduh gimana sih azmi" 

"Coba telpon lagi lil" 

"Sudah tapi masih tidak di jawab" 

"Coba telpon suami mu lil" 

"Iya-iya" 

"Coba kau juga telpon suami mu juga" 

"Iya" 

"Assalamualaikum mas" 

"Waalaikumsalam ada apa kok kamu kaya panik gitu" 
"Mas sedang sama azmi tidak?" 

"Iya azmi lagi di samping ku, emang ada apa" 

"Amel mas mau lahiran sekarang lagi di rumah sakit 
permata hati" 

"Kirim lokasi nya aku mau bilang azmi dulu" 

"Iya mas" 


Aban POV 

"Mi amel mau lahiran" 

"Sekarang ada dimana ka" 

"Di rumah sakit permata" 

"Aku langsung ke sana saja tolong bilang buya ka" 

"Iya mi entar aku sama ka ahlam nyusul" 

Aban POV end 

Azmi pun langsung mencari angkutan umum untuk ke 
rumah sakit permata hati sesampai nya di sana azmi 
langsung mencari ruangan amel istri nya 

"Permisi sus pasien atas nama ananda amelia di ruang mana 
ya?" 

"Bentar ya pak saya liat dulu" 

"Iya" 

"Di ruang mawar nomor satu itu ada di lantai tiga pak" 
"Makasih sus" 

"Iya sama-sama pak" 

Azmi langsung menaiki lift dan memencet angka tiga 
setelah sampai azmi langsung mencari ruangan tersebut 
azmi menemukan nya 

"Assalamualaikum amel nya ada dimana ya? "Tanya azmi 
kepada para sahabat nya amel 

"Amel nya lagi di ruang itu" 

"Tunggu saja mi bentar lagi seperti nya dokter keluar"ucap 
tisya 

Hati azmi khawatir sekali dengan istri nya dan buah hati nya 
tak lama terdengar suara tangis bayi 

"Alhamdulillah"ucap semua orang 

"Permisi dengan keluarga pasien? " 

"Saya dok, saya suami nya" 

"Selamat pak istri anda selamat dan bayi nya juga selamat 
anak anda berjenis kelamin perempuan" 

"Alhamdulillah" 

"Boleh saya masuk dok" 

"Boleh silahkan pak" 


Mohon maaf bila ada kesalan kata maaf juga kalau 
update nya kelamaan 
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Azmi masuk ke dalam ruangan tersebut azmi melihat istri 
tercinta nya terbaling lemas karna baru saja melahirkan 
anak pertama nya melihat azmi datang amel langsung 
tersenyum senang 

"Mas anak kita perempuan "ucap nya gembira 

"Iya alhamdulillah" 

"Ummi mana mas? " 

"Bentar lagi sampai" 

"Mas adzan nin dulu putri kita" 

"Iya" 

Azmi pun menggendong putri kecul nya dan mengazani 
putri kecil nya selesi mengazani azmi menurh kembali putri 
kecil di dalam tempat tidur khusus bayi 

"Mas kira-kira nama nya apa ya?" 

"NAZMI PUTRI ASKANDAR arti nama tersebut ialah 
nazmi: dalam islami arti nya penyusun kalau dalam arab 
arti nya bintangku/keindahan Putri:dalam bahasa arab arti 
nya anak perempuan 

"Panggilan nya Nami ya mas" 

"Iya" 

"Assalamualaikum nami ini ummi kamu"ucap amel 

"Dia wanita terhebat dia bidadari syurga abi" 

"Ih kamu ini mas" 

"Assalamualaikum cucu nya omah" 

"Waalaikumsalam omah"ucapa amel sambil memperagakam 
suara anak kecil 

"Nama nya siapa mi?"tanya ummi laila 

"Nazmi Putri Askandar mi" 

"Panggilan nya apa?" 

"Nami" 

"Nami jadi anak yang sholeha ya nak jadi anak yang 
berbakti kepada kedua orang tua jadi anak yang berguna 
bagi semua orang" 


"Aamiin..." 

Satu minggu kemudian.... 

Kini amel di perbolehkan pulang amel sangat bahagia sekali 
masalah fans azmi hari ini juga azmi akan memberi tahu 
para fans nya 

"Mas kamu sudah memberi tahu para fans mu belum?" 

"Ini ingin ku beri tahu" 

Azmi pun membuka aplikasi instagram nya dan sedang live 
"Assalamualaikum semua nya hari ini saya akan 
memberikan kabar gembira" 

Kabar gembira opo toh? 

Bikin penasaran aku saja 

"Di hari ini saya akan memberi tahu kalian kalau saya sudah 
menikah dan sudah dikarunia seorang putri" 

Hati ku sakit mi 

Selamat ya mi semoga sakinah mawadah waromah selamat 
juga atas kelahiran anak nya kalau boleh aku mau lihat istri 
dan anak nya 

"Bentar ya" 

"Ummi sini bawa nami nya juga" 

Nami itu nama anak nya ya mi? 

"Iya" 

Amel pun duduk di samping nya azmi sambil menggendong 
nami 

Owalah itu istri nya cantik sekali subhanallah 

Anak nya ya ampun imut banget 

Anak nya cantik kaya ibu nya 

Ingin ku cubit pipi nya yang gembul itu hehehe 

"Udah dulu ya nami nya mau istirahat assalamualaikum" 
Selesai live di instagram azmi memposting foto nami 
Caption nya: selamat datang kedunia putri pertama ku 
Nazmi Putri Askandar 


Mohon maaf bila ada kesalahan kata mohon maaf 
kalo part ini pendek 
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*ku cepatin ya* 

Kini nami berusia lima tahun dia tumbuh jadi anak yang 
ceria,cantik, dan pandai nami bersekolah di taman kanak- 
kanak atau sering di sebut dengan TK 

"Assalamualaikum ummi abi" 

"Waalaikumsalam nami" 

"Nami mau sarapan pakai apa? Nasi goreng atau roti" 

"Roti aja ummi pakai selai coklat" 

"Iya" 

"Ummi nanti aku bawa bekal ya, soal nya kemarin aku 
ngeliat tukang jualan nya pakai minyak yang sudah hitam 
kata abi itu gak baik" 

"Pintar sekali anak abi" 

"Pintar nya nami itu titipan dari allah" 

"Nami dimakan dulu roti nya nanti telat loh" 

"Abi mau sarapan apa? " 

"Sama kaya nami aja mi" 

"Ini bi" 

"Ummi ambil tempat makan dulu ya buat naruh roti nya 
nami" 

"Iya mi" 

Selesai makan nami pergi kesekolah di antar oleh azmi dan 
amel, amel menunggu nami sampai pulang sekolah karna 
dia tidak ingin ada sesuatu yang tidak di inginkan kalau 
azmi mengajar di ponpes 

"Assalamualaikum abi nami sekolah dulu ya" 
"Waalaikumsalam nami" 

Nami salim ke azmi sebelum masuk ke sekolah nya 

"Ummi ayo" 

"Iya nak" 

"Nami jangan lari nanti jatuh" 

"Iya UMMI" 

Sesampai nya di kelas nami tidak langsung masuk begitu 


saja dia salim dulu ke ummi nya baru masuk ke kelas 
sedangkan amel dia duduk di taman sekolah nami sambil 
menunggu waktu pulang amel membaca novel yang dia 
bawa 

"Assalamualaikum amel ya? " 

"Waalaikumsalam iya kamu siapa? " 

"Aku mawar teman SD mu dulu" 

"Mawar oh iya, subhanallah kamu sekarang kamu berhijab? 
"Iya alhamdulillah" 

"Sejak kapan? " 

"Sejak aku lulus SMP mel" 

"Anak kamu sekolah di sini? " 

"Iya" 

"Kamu menikah dengan siapa mel? " 

"Azmi war" 

"Azmi vokalis syubbanul muslimin? " 

"Iya" 

"Wah beruntung sekali kamu mel banyak tau ukhty-ukhty di 
luar sana dari sabang sampai marauke dari dalam indonesia 
sampai luar indonesia yang ingin sekali suami nya azmi" 
"Nah kalau kamu dengan siapa war? " 

"Sama irfan" 

"Irfan yang dulu SMP nakal itu" 

"Iya tapi sekarang udah enggak kok" 

"Iya aku tahu" 

"Ngomong-ngomong nama anak kamu siapa? " 

"Nazmi putri askandar" 

"Kalau kamu" 

"Cahya nur nisa " 

"Nama yang bagus" 

"Nama anak mu juga bagus" 

"Oh iya ini saat nya jam istirahat aku pamit dulu ya ingin ke 
kelas nya nami Assalamualaikum" 

"Waalaikumsalam mel" 

Amel berjalan menuju kelas nya nami untuk memberikan 


bekal 

"Ummi dari mana saja? Nami lapar tau" 

"Maaf ya tadi ummi bertemu dengan teman lama ummi, ini 
bekal nya kata nya lapar" 

"Wah makasih ya ummi" 

"Iya sama-sama" 

"Ummi salad itu apa? " 

"Salad itu kaya makanan yang isi nya sayuran mentah 
semua tapi juga ada salad buah" 

"Nami pingin rasain salad buah mi" 

"Pulang sekolah kita beli bahan nya ya" 

"Yes asik makasih ummi" 

"Sama-sama" 

"Ummi nanti abi ngejemput nami gak? " 

"Seperti nya enggak soal nya abi sibuk" 

"Jadi nanti kita beli bahan nya naik taxi? " 

"Iya" 

"Okay" 

"Yaudah nami sana belajar lagi" 

"Iya ummi Assalamualaikum" 

"Waalaikumsalam" 

Skip pulang 

Setelah pulang sekolah nya nami amel menepati janji nya 
untuk membelikan nami buah-buahn untuk di jadikan salad 
buah 

"Ummi supermarket nya masih jauh? " 

"Tidak bentar lagi sampai" 

"Ohh" 

"Dah sampai ayo turun" 

"Yey" 

Amel membayar taxi tersebut dan mengandeng nami untuk 
masuk ke supermarket 

"Ummi kita ketempat mana nya sekarang" 

"Kita ketempat buah ya" 

"Oke ummi" 

Nami sangat antusias dia membawakan keranjang buah nya 


"Ummi kita beli buah yang mana? " 

"Buah ini"ucap amel sambil memasukan buah naga 

"Ummi kita beli semangka juga" 

"Semangka tidak bisa buat salad" 

"Ohh" 

"Sini keranjang nya biar ummi saja yang bawa" 

"Baik ummi" 

Nami menyerahkan nya dan amel menerima nya amel 
memilih-milih buah lagi dia mengambil buah jeruk, 
strawberry(bener gak tulisan nya?), dan lain-lain tak lupa 
dengan susu kaleng dan keju 

"Sekarang sudah lengkap ayo kita ke kasir untuk membayar 
nya" 

"Iya UMMI" 

Setelah selesai membayar amel dan nami pulang kerumah 
mereka bersitirahat sejenak untuk menghilangkan rasa lelah 
tadi 


Mohon maaf bila ada kesalahan kata atau update nya 
kelamaan soal nya aku lagi kurang enak badan dan tugas 
juga lagi banyak maaf ya 
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Saat ini amel dan nami sedang ada di dapur mereka sibuk 
memotong-motong buah-buahan untuk di jadikan salad 
buah 

"Ummi ini motong nya gimana? "Tanya nami 

"Kamu jangan motong itu nanti kena pisau kamu kupas 
jeruk aja ya" 

"Baik ummi" 

"Ummi kita nanti bawa salad nya ke abi ya" 

"Iya nak" 

Selesai memotong buah amel mengambil tempat makan 
untuk memasukan buah-buahan yang tadi dia potong. 
Setelah di masukan amel memarut keju dan di kasih susu 
kaleng 

"Ummi ayo udah selesaikan? " 

"Sebaik nya kamu ganti dulu pakaian ya" 

"Iya UMMI" 

Amel juga mengganti pakaian nya tak lama nami turun 
dengan pakaian yang rapih tak lupa kerudung yang 
menghiasi kepala dua wanita tersebut, amel dan azmi 
mengajarkan nami berkerudung, berpakaian yang sopan 
sejak dini 

"Ayo ummi" 

"Iya sebentar ummi kunci pintu nya dulu" 

"Oke" 

Nami dan amel ke ponpes berjalan kaki karna tak jaih dari 
rumah nya saat di depan ponpes amel di sambut dengan 
baik oleh satpam yang bernama pak tarjo amel memasuki 
ponpes tersebut banyak yang bersalaman dengan amel dan 
memuji wajah lucu nya nami saat ini amel dan nami sudah 
berada di depan pintu ruangan khusus azmi saat membuka 
pintu betapa terkejud nya amel melihat suami tercinta nya 
sedang bermesraan dengan wanita lain hati amel hancur, 
kecewa, marah, amel langsung berlari keluar dari ponpes 


tak lupa dengan nami yang dia gendong makanan nya ia 
jatuhkan begitu saja 

Siapa wanita itu? 

Dia siapa nya azmi? 

Apakah itu wanita yang di cintai azmi selain dia dan ibu 
nya? 

Banyak sekali pertanyaan di dalam diri amel 

"Ummi, ummi kenapa nangis? Aku berat ya? Aku turun saja 
ummi, nanti ummi cape" 

"Ummi gak papa kok, kamu gak berat" 

"Ummi kita mau kemana? " 

"Kita ke rumah omah ya" 

"Omah siapa ummi? Omah laila atau omah siti? " 

"Kita ke rumah omah siti oke" 

"Yey asik" 

"Tapi aku ingin salad ummi" 

"Nanti ummi bikinkan lagi yang kebih enak" 

"Bener ummi? " 

"Iya" 

"Yes makasih ummi" 

"Sama-sama" 

Terlalu dini untuk nami mengetahui ini semua yang terjadi 
Saat ini amel sidah berada di rumah ummi nya dia rindu 
dengan suasana ini dia rindu saat terjatuh ketika belajar 
menaiki sepeda, dia rinsu bermain boneka, dia rindu masa 
kecil nya 

"Assalamualaikum ummi" 

"Assalamualaikum omah nami dateng" 

"Waalaikumsalam, eh cucu omah dateng ayo masuk" 

"Iya omah" 

"Ada apa mel? " 

"Nami ke kamar ummi dulu ya nak di sama banyak mainan" 
"Iya UMMI" 

"Ada apa mel? " 

"Mas azmi ummi" 

"Ada apa dengan suami mu? " 


"Dia bermesraan dengan wanita lain" 

"Apakah kau yakin? " 

"Amel lihat dengan sendiri ummi" 

"Apakah kau sudah nanya siapa perempuan tersebut dan 
maksud tujuan nya? " 

"Tidak ummi" 

"Ummi rasa itu hanya salah paham" 

"Nda tau amel capek ummi" 

"Yasudah sana kamu istirahat dulu" 

"Iya UMMI" 

Azmi POV 

"Astagfirallah" 

"Maaf ustad saya tdiak sengaja tadi terjatuh" 

"Ya lain kali jalan nya hati-hati" 

"Ustad apakah tadi ustadzah amel melihat nya" 

"Seperti nya iya saya harus mengejar istri saya dulu permisi 
Assalamualaikum " 

"Waalaikumsalam maaf ustad" 

"Yes rencana gue berhasil buat kepeleset di depan nya ustad 
azmi" 

"Bodo amat sama istri nya mah" 

Azmi POV END 

"Apakah aku harus kembali kerumah" 

"Apakah aku harus disini dulu" 

"Aku lebih baik pulang saja" 

"Nami ayo nak kita pulang" 

"Yah ummi, kita nginap saja disini nami masih ingin main" 
"Besok lagi kan bisa kita kesini lagi" 

"Yaudah deh ayo mi" 

"Ayo tapi kita pamitan dulu sama omah" 

"Iya mi" 

"Assalamualaikum omah nami pulang dulu ya nanti nami ke 
sini lagi" 

"Waalaikumsalam kenapa gak nginap saja? " 

"Nami besok sekolah omah" 

"Ohh yasudah hati-hati ya" 


"Iya omah" 

"Ummi amel pulang dulu nanti amel ke sini lagi 
Assalamualaikum" 

"Waalaikumsalam hati-hati ya mel urus masalahmu dengan 
baik" 

"Iya UMMI" 

Mereka berdua pulang dengan menggunakan taxi sesampai 
nya di rumah ternyata sudah ada mobil azmi yang arti nya 
azmi sudah pulang 

"Assalamualaikum abi....... A 

"Waalaikumsalam putri abi nami dari mana saja? " 

"Dari rumah omah siti bi seru disana banyak mainan" 

"Ohh" 

"Nami kamu mandi dulu sana" 

"Iya UMMI" 

"Sayang maaf aku tadi gak bermaksud melakukan hal yang 
kamu pikirkan" 

"Misi mas saya mau ambil baju buat nami lagi pula gak enak 
kalau dilihat nami" 

"Dengarkan aku dulu" 

"Sudah lupakan apa yang tadi terjadi anggap saja tidak 
terjadi" 

"Maaf sayang tadi tidak seperti apa yang kamu pikirkan" 
"Nami baju nya ada di atas kasur ya" 

"Iya UMMI" 

Amel turun ke bawah berniat untuk memasak makanan 
untuk disantap nanti malam tidak makanan mewah hanya 
makanan sederhana yaitu tumis kangkung dan ayam goreng 
"Ummi nami sudah selesai nami bantuin ya" 

"Gak usah mending kmau duduk di meja makan sambil 
makan cemilan" 

"Nami gak mau ummi, nami mau salad saja" 

"Yasudah ummi bikinkan dulu ya" 

"Iya UMMI" 

Amel membikinkan salad buah untuk nami karna dia sudah 
berjanji sama nami akan membikinkan nami salad buah 


"Ini salad nya kamu habiskan ya" 

"Iya UMMI" 

"Selesai makan kamu belajar oke" 

"Siap ummi" 

Nami sibuk dengan salad nya, amel sibuk memasak, 
sedangkan azmi dia sibuk memikirkan cara agar istri nya 
tidak marah lagi sama dia 


Mohon maaf bila ada kesalahan kata 


Burung berkicau matahari sudah muncul menyinari bumi ini 
azmi beserta keluarga nya sudah bangun dari subuh untuk 
melaksanakan sholat subuh berjamah amel sudah di dapur 
untuk memasak hari ini amel membuat sarapan nasi goreng 
nami sudah rapih dengan seragam sekolah nya azmi sudah 
duduk di meja makan menunggu sang istri selesai memasak 
dan makan bersama-sama 

"Ini nasi goreng nya dimakan ya" 

"Iya ummi"jawab nami dan azmi 

"Abi nanti nami di antar kan sama abi? " 

"Iya nami" 

"Nami kalau mulut nya lagi makan jangan ngomong gak 
baik" 

"Maaf ummi" 

"Iya ummi Maafkan tapi lain kali jangan di ulangi lagi ya" 
"Iya UMMI" 

Nami pun melanjutkan makan nya selesai makan nami ingin 
di bawakan bekal roti yang di buat olah amel 

"Ummi nami ingin bawa roti selai coklat sama susu putih ya" 
"Iya ummi bikinkan dulu ya kamu ambil dulu sana tas nya di 
kamar" 

"Iya UMMI" 

Amel membuatkan roti dan susu putih buat di bawa nami 
sekolah 

"Amel kau masih marah sama aku? " 

"Tidak sudah lupakan saja lejadian kemarin anggap saja 
tidak terjadi" 

"Ummi nami sudah ambil tas nya roti dan susu nya sudah 
jadi kan?" 

"Sudah nak" 

"Abi ummi ayo kita berangkat ke sekolah aku takut nya 
telat" 

"Iya sebentar abi ambil kunci mobil nya dulu kalian tunggu 
di luar saja ya" 

"Iya abi" 


Mereka berdua pun keluar dari rumah menunggu azmi 
mengambil kunci mobil 

"Ayo kita berangkat" 

"Ayo ummi" 

"Iya sebentar sini ummi bukain pintu mobil nya" 

"Aku bisa sendiri ummi" 

"Yasudah" 

"Ummi ayo masuk" 

"Iya" 

Azmi dan keluarga berangkat menuju sekolah nya nami 
"Ummi kemarin pensil sama penghapus aku di umpeton 
sama rio" 

"Terus sekarang sudah ketemu belum? " 

"Sudah ummi, aku cariin kemana pensil sama penghapus 
aku aku tanya ke teman-teman semua nya pada gak tau eh 
kata bunga tadi dia ngeliat ria umpetin pensil sama 
penghapus aku di pojok kelas eh rio di marahin sama bu 
guru di hukum suruh berdiri di depan kelas" 

"Kamu yang bilang ke rio? Terus dia sudah minta maaf 
belum sama kamu? " 

"Sudah ummi kata nya dia cuman bercanda doang" 

"Kamu memaafkan nya? " 

"Iya UMMI" 

"Pintar sekali anak nya abi" 

"Hehehe" 

"Nah sekarang sudah sampai nami belajar ya jangan 
bercanda jangan nakal di sekolah nya" 

"Iya abi Assalamualaikum" 

"Waalaikumsalam" 

"Aku jaga nami dulu ya mas, hati-hati di jalan jangan ngebut 
jangan suka sama santriwati jangan tebar pesona ingat 
udah punya istri sama anak" 

"Iya istriku yang bawel tapi sayang makin cinta deh" 


"Sudah lah aku masuk ke sekolah nami dulu 
Assalamualaikum" 


"Waalaikumsalam" 

Azmi pun melanjutkan perjalanan nya menuju pesantren 
sedangkan amel mengatar nami masuk sampai depan kelas 
dan nami belajar seperti biasa setelah selesai sekolah 
mereka pulang ke rumah saat ini nami sedang menonton 
Televisi kartun yang berjudul Doraemon kartun kesukaan 
nya sedangkan amel sedang beres-beres rumah 


Mohon maaf bila ada kesalahan kata atau part ini 
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#ini agak ku cepatin ya# 

Tepat pada hari ini nami sudah berumur enam tahun dan 
pada tahun ajaran baru nami akan bersekolah di Sekolah 
Dasar Swasta nami sangat antusias dia menyiapkan semua 
nya sendiri mulai dari buku, pensil, penghapus, pengserut, 
dan lain-lain melihat putri pertama nya sangat antusias 
azmi dan amel merasa sangat senang 

"Ummi nanti aku ingin pakai sepatu yang baru karna sepatu 
ku yang lama sudah sempit"ucap nami 

"Iya nanti kita beli nya ya"ucap azmi 

"Sekarang saja abi" 

"Emang nami ingin beli sepatu nya dimana? " 

"Di mall abi sembari main timezone boleh?" 

"Boleh sekarang kamu ganti baju nya gih" 

"Siap abi" 

Nami pun naik ke atas untuk mengganti baju nya begitu 
pula dengan azmi dan amel selesai ganti baju mereka 
berngkat ke mall 

"Ummi abi aku ingin beli sepatu dulu baru main 
timezone"ucap nami 

"Yaudah yuk kita kesana"ucap amel 

"Ayo ummi abi cepat" 

"Jangan lari-lari nami nanti jatuh" 

"Iya UMMI" 

Mereka memilih sepatu nami memilih sepatu yang di bagian 
belakang nya ada kupu-kupu 

"Ummi aku ingin yang ini lihat ada kupu-kupu nya bagus" 
"Bilang sama abi boleh apa tidak" 

"Abi boleh ya" 

"Yasudah" 

"Yey" 

"Ayo abi kita ke kasir" 

"jangan lari-lari nami nanti jatuh" 


"Iya UMMI" 

Selesai membayar sepatu keluarga azmi pergi ke wahana 
permainan untuk bermain disana 

"Abi nami ingin main yang itu"ucap nami sambil menunjuk 
capit boneka 

"Yasudah ayo kita kesana" 

"Abi nami ingin coba sendiri" 

Percobaan pertama nami gagal tapi nami ingin mecoba nya 
lagi dan yang kedua kali nya nami berhasil nami 
mendapatkan boneka sapi ukuran sedang 

"Yey abi ummi lihat aku dapat boneka nya" 

"Coba abi jajal nami ingin lihat" 

Dengan satu kali capit azmi berhasil mendapatkan boneka 
beruang ukuran sedang 

"Yey abi dapat boneka nya buat nami ya bi" 

"Iya ini memang untuk nami" 

"Kita makan dulu yuk" 

"Ayo bi nami sudah lapar" 

"Nami ingin apa? " 

"Ayam bakar saja bi" 

"Ayo kita kesana" 

"Ayo ummi" 

"Iya nami" 

Mereka berjalan ke salah satu restoran di mall ini sat ini 
mereka sedang menunggu makanan datang sambil 
menunggu makanan azmi melakukan siaran langsung atau 
Live di instagram nya 

"Assalamualaikum semua nya" 

Waalaikumsalam 

Waalaikumsalam, nami mana mi? 

"Nami ada kok itu" 

"Sapa kakak-kakak nya de" 

"Assalamualaikum kakak" 

Waalaikumsalam de nami 

Waalaikumsalam de nami yang cantik 

Makin gemes sama pipi nya yang caby 


Kapan ke banten mi? 

Sama keluarha doang gak sama team hadroh? 

"Gak kami sekeluarga saja" 

"Sudah dulu ya kita mau makan dulu Assalamualaikum" 
Waalaikumsalam 

"Abi ayo makan dulu nanti lagi main Ponsel nya" 

"Iya ummi ku" 

Mereka makan setelah makan mereka pulang mandi sholat 
dan menonton acara TV bersama setelah itu mereka makan 
malam di lanjut dengan sholat bersama dan tidur 
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Pagi ini azmi beserta keluarga nya lagi di ruang makan 
menunggu amel membikinkan roti bakar untuk nami dan 
roti biasa untuk azmi 

"Ummi nami ingin selai yang warna merah"ucap nami 

"Selai strawberry?"-amel 

"Iya UMMI" 

"Kamu mau pakai selai apa mas? " 

"Aku selai coklat pakai mesis" 

"Tunggu bentar ya mas" 

"Iya" 

"Ini untuk nami, ini untuk abi" 

"Makasih ummi"ucap azmi dan nami 

"Sudah ayo kita makan" 

"Iya ummi ku" 

Mereka memakan roti nya dan meminum susu 

"Ummi nami ambil tas dulu ya" 

"Iya hati-hati ya jangan lari-lari" 

"Iya UMMI" 

Nami naik ke atas untuk mengambil tas nya dan turun lagi 
sambil membawa tas nya nami bersekolah di Sekolah Dasar 
Swasta Muhammadiyah 

"Abi ummi ayo cepat" 

"Iya nak sabar" 

Mereka keluar dari rumah dan menaiki mobil azmi untuk ke 
sekolah nya nazmi 

"Nami nanti kamu di sekolah sendiri ya kan sudah besar" 
"Iya UMMI" 

"Ayo kita turun sudah sampai ummi antar ke kelas ya nanti 
sampai sana jangan nakal ya" 

"Iya ummi ku" 

Amel mengantar nami ke kelas nya sedangkan azmi dia 
sudah pergi dengan mobil nya menuju ponpes nanti amel 
pulang nya pesan taxi 


"Nami nanti jangan jajan sembarangan ya" 

"Iya UMMI, nami masuk dulu assalamualaikum ummi" 
"Waalaikumsalam nami" 

Amel pun pulang entah mengapa dia sangat pusing dan 
mual 

"Kenapa kepala ku sangat pusing" 

"Assalamualaikum mas, nanti kamu jemput nami ya aku gak 
bisa kepala ku pusing" 

Kamu gak papa kan 

"Aku gak papa kok mas, tolong ya mas jemput nami nanti 
jam setengah sepuluh mas harus udah di sana jangan telat 
aku takut nami kenapa-napa" 

Iya sayang ku bidadari surga nya aku 

"Udah dulu ya mas aku ingin istirahat assalamualaikum" 
Waalaikumsalam istirahat ya jangan beres-beres rumah dulu 
"Iya mas" 

Sambungan di akhiri amel segera tidur untuk istirahat akhir- 
akhir ini pala nya kadang pusing kalau kebanyakan beres- 
beres terus suka mual padahal gak ada yang di keluarkan 
nya 
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"Assalamualaikum ummi nami sama abi pulang... "Ucap 
nami 

"Nami jangan teriak-teriak mungkin ummi lagi 
istirahat"ucap azmi 

"Yasudah abi nami mau ganti baju sambil naro tas dulu ya 
bi" 

"Iya hati-hati ya nami" 

"Iya bi" 

Azmi langsung ke kamar nya melihat apakah ada amel apa 
tidak dia sangat khawatir sejak tadi pikiran nya tertuju pada 
amel dia takut istri tercinta nya kenapa-napa amel 
membuka pintu kamar ternyat pintu nya tak terkunci dia 
melihat ada amel sedang tidur dengan selimut di tubuh nya 
dia kelihatan cape sekali azmi duduk di dekat ranjang 
melihat wajah istri nya dan memegang wajah nya sehabis 
itu dia menciun puncak kepala istri nya 

"Ehm, mas azmi ada apa mas? Maaf tadi aku tidak 
menyambut mu perut ku masih mual"ucap amel yang 
langsung berlari kecil ke kamar mandi 

"Amel kamu baik-baik saja apa perlu kita ke dokter? " 

"Gak usah mas mungkin aku kecapean" 

"Yasudah kamu istirahat dulu ya nanti siang sekitar jang 
setengah dua kita ke rumah sakit gak ada penolakan! " 
"Yasudah mas" 

"Assalamualaikum ummi" 

"Waalaikumsalam nam huek... " 

"Abi ummi kenapa? Ummi sakit? Ayo abi kita ke rumab 
sakit" 

"Ummi gak papa kok, nami sini sama ummi nami pasti capek 
ya abis sekolah yuk tidur nanti duhur ummi bangunin" 

"Iya UMMI ayo kita tidur" 

"Abi juga ya ummi nami di tengah-tengah"mohon nami 

"Iya" 


"Yey ayo abi kita tidur" 

Mereka tertidur sampai jam dua belas waktu nya sholat 
duhus mereka bangun dan menunaikan sholat duhur 
berjamaah selesai itu mereka berdoa dan makan siang 
bersama sebelum tidur amel sudah memasakkan makanan 
Sop ayam 

"Ummi nami nasi nya jangan banyak-banyak ya" 

"Iya" 

"Abi kaya biasa ya mi" 

"Iya" 

"Ini dimakan ya" 

"Iya UMMI" 

Mereka semua memakan masakan amel selesai itu mereka 
bersantai di belakang sedangkan nami sedang ngasih 
makan kura-kura nya 

"Ummi lihat kura-kura aku makan" 

"Kasih makanan nya jangan banyak-banyak ya nak" 

"Iya UMMI" 

"Ayo nami sudah jam setengah dua kamu ganti baju dulu 
sana lihat itu basah" 

"Hehehe maaf abi yasudah nami ganti baju dulu 
assalamualaikum" 

"Waalaikumsalam" 

"Ayo kita ke ruang tamu sambil menunggu nami" 

"Iya mas" 

"Bisa gak" 

"Bisa kok mas" 

Mereka berjalan menuju ruang tamu 

"Ummi abi ayo nami sudah selesai" 

"Iya sebentar ya kalian tunggu di luar dulu aja abi mau 
matikan tv nya dulu" 

"Iya abi ayo ummi" 

Saat ini mereka sedang menuju rumah sakit buah hati 
selama di perjalanan mereka bershokawat bersama dan tak 
terasa mereka sudah sampai 

"Yey udah sampai ayo ummi abi" 


Nami membuka pintu mobil nya sedangkan amel di bukakan 
oleh azmi itu kemauan nya azmi sendiri 

"Abi hati-hati ya bawa ummi nya" 

"Iya nami" 

Mereka memasuki rumah sakit tersebut amel sudah 
berkenalan dengan dokter nya ternyata dokter nya adalah 
teman lama amel yaitu Farhana Abdullah dia teman lama 
azmi ketika di ponpes dan dia keluar berniat melanjutkan 
sekolah nya di luar negri dia perempuan 

"Assalamualaikum dokter"-amel 

"Waalaikumsalam eh gak usah panggil dokter toh, panggil 
aja hana kaya dulu mel"-farhana 

"Masih ingat kau sama ku han? "-amel 

"Masih lah kamu itu teman lama ku yang baik"-farhana 
"Ngomong-ngomong kamu kesini ngapain siapa yang sakit? 
Anak kamu? Apa suami kamu? "-farhana 

"Tidak aku kesini ingin tau kenapa aku dua bulan terkhir ini 
kadang pusing dan mual saat pagi hari"-amel 

"Kamu sudah tes? " 

"Belum" 

"Telat datang bulan nya kapan? " 

"Sekitar awak oktober" 

"Kalo gak salah perkiraan saya kamu lagi mengandung anak 
kamu yang ke dua tapi alangkah baik nya agar kamu 
percaya silahkan kamu tes dulu" 

"Oh iya makasih han" 

"Toilet nya di sana" 

"Iya makasih han" 

"Sama-sama" 

"Abi ummi kenapa seperti bingung? " 

"Ummi gak papa kok nam" 

"Ohh" 

Amel memasuki toilet tersebut hati amel tidak percaya 
antara senang dan bingung dan hasil nya dua garis 
berwarna merah dia sangat amat bahagia akhir nya dia dan 
azmi di kasih kepercayaan lagi amel keluar dari toiket 


tersebut 

"Mas" 

"Iya gimana hasil nya? " 

"Gimana hasil nya mel?" 

"Buat mas azmi nanti dulu ya" 

"Hana bisa bicara sebentar" 

"Bisa ayo keruangan saya saja itu di situ" 

Dalam hati azmi bingung apakah hasil nya positif atau 
negatif? Ingin rasa nya ia cepat-cepat pulang 

Amel POV 

"Gimana mel? " 

"Ini han? " 

"Alhamdulillah selamat ya mel" 

"Iya makasih han jangan bilang siapa-siapa dulu ya han" 
"Iya mel jaga baik-baik ya mel" 

"Iya han kalau begitu aku pulang dulu assalamualaikum" 
"Waalaikumsalam" 

Amel POV END 

"Abi ayo pulang, nami pulang yuk" 

"Iya UMMI" 

"Hana aku pulang dulu ya assalamualaikum" 
"Waalaikumsalam hati-hati ya mel" 

"Iya han" 

Di perjalan amel hanya diam sengaja dia diam biar azmi 
bingung apa yang terjadi pada istri nya? Apakah da masalah 
hingga sampai kini dia belum bicara sama nya? Mereka pun 
sampai di rumah nya nami langsung masuk kamar sholat 
abis itu mandi dan istirahat sedangkan azmi dan amel 
setelah mandi mereka sholat 

"Amel ada apa kenapa kamu diam saja apakah ada 
masalah?" 

"Gak ada mas" 

"Kalo gak ada coba cerita sama mas" 

"Ini mas baca saja" 

Amel mengasih surat tadi atau hasil nya kepada azmi saat 
membuka nya mata azmi berbinar-binar 


"Apakah ini benar? " 

"Iya mas ndak mungkin aku bohong" 

"Alhamdulillah kita di kasih kepercayaan lagi sama allah 
kamu gak boleh banyak gerak mulai sekarang yang ngantar 
jemput nami aku saja" 

"Tapi mas" 

"Gak ada tapi-tapi an" 

"Iya mas" 
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Ke esokan hari nya... 

"Mas aku ingin seblak tapi kamu yang bikin"ucap amel 

"Aku gak tau bumbu nya" 

"Aku yang kasih tau! " 

"Tapi jangan yang pedes-pedes ya" 

"Aku ingin nya yang pedes, boleh ya mas" 

"Iya" 

Mereka menuju dapur amel memberi tahu apa saja bumbu 
nya kalau kalian nanya dimana nami? Dia sedang bermain 
bersama kelinci yang di belikan oleh azmi minggu lalu Back 
To Azmi And Amel 

"Mas yang pedes loh" 

"Iya" 

"Ini bentar lagi sudah jadi kamu tunggu di situ ya" 

"Iya" 

Tak lama seblak nya pun sudah jadi siap di hidangkan amel 
tak sabar merasakan seblak bikinan azmi sebalik nya, azmi 
takut kalau seblak bikinan nya bikin amel sakit dan ada 
masalah buat janin nya 

"Makasih mas" 

"Sama-sama" 

Amel mulai memakan seblak nya dengan pelan-pelan karna 
masih panas 

"Mas ini enak loh kamu mau gak? " 

"Masa sih mas kira gak enak coba sini mas coba" 

"Ini pedes banget loh mel jangan dimakan lagi ya aki takut 
kamu kenapa-napa" 

"Mas..." 

"Yaudah deh tapi kali ini aja ya" 

"Iya mas" 

"Abi... Wortel nya masih ada gak kalau masih nami minta 
satu buat si merah" 

Jangan salah sangka dulu maksud nya bukan kelinci nya 


yang merah tapi warna mata nya nami bilang nya si merah 
kata nya kalau si putih kaya kelimci teman nya 

"Itu di kulkas ambil aja" 

"Nami mau nda? " 

"Ndak ummi nami mau ngasih makan si merah dulu" 

"Ohh yo wes" 


Mohon maaf bila ada kesalahan kata apa mungkin part kali 
ini sedikit 


24 


4 Ini ku cepatin ya} 

Kini usia kandungan amel sudah menginjak delapan bulan 
yang arti nya bulan besok atau bulan depan amel akan 
melahirkan 

"Ummi kita ke taman yuk" 

"Nanti sore saja ya kalau sekarang panas" 

"Yaudah tapi janji ya ummi nanti sore kita ke taman" 

"Iya, sekarang nami makan dulu ya" 

"Iya UMMI, UMMI nami Ingin Makan nya pakai naget" 

"Iya, ummi gorengin dulu ya" 

"Iya UMMI" 

"Oh iya ummi, abi pulang nya kapan?" 

"Besok abi baru pulang" 

"Ohh" 

“cerita nya azmi bersama team hadroh sedang di cinax 

S 

K 

| 

P 

Ke esokan hari nya amel sedang menonton berita 
sedangkan nami sedang bermain boneka nya 

"Nami ummi ke kamar dulu ya" 

"Iya UMMI" 

Saat amel duduk di pinggir kasur nya amel mendapatkan 
panggilan masuk dari tisya 

"Assalamualaikum mel, kamu sudah lihat berita belum? " 
"Tadi aku semoat lihat berita sekitar lima menit lalu" 

"Mel pesawat yang di tumpangi team hadro mengalami 
kecelakaan mel" 

"Gak, gak, kamu bohong kan tis? Azmi gak di pesawat itu 
kan" 

"Azmi di pesawat itu mel, mas syakir yang bilang pas 
malam mas syakir nanya ke azmi dia naik pesawat apa, 


azmi jawab dia naik pesawat lion air z236" 

"Enggak mungkin.... " 

Ponsel yang di pegang oleh amel jatuh begitu saja, pikiran 
nya kemana-mana 

"Ummi, ummi kenapa tadi nami mendengar suara barang 
jatuh ada yang berdarah gak ummi? Biar nami obatin" 
"Nami ayo kita ke rumah ummi nailil sekarang" 

"Nami belum beresin boneka nami ummi" 

"Biarin dulu saja" 


"Iya UMMI" 

"Ummi kenapa nangis? Nami nakal ya? Maaf ummi nami gak 
nakal lagi" 

"Gak kok nami gak nakal, sekarang nami diam dulu ya" 

"Iya UMMI" 


Sesampai nya di rumah nailil sudah ada adlea dan tisya 
"Assalamualaikum nailil.... " 

"Amel hiks hiks mas aban mel hiks" 

"Kamu yang kuat ya aku yakin tidak terjadi apa-apa 
terhadap suami aku, kamu, dan lea"ucap amel menahan air 
mata nya 

"Kita ke bandara sekarang! "Ucap amel 

"Ummi ada apa ini mengapa semua nya pada menangis? 
Aisyah ada apa ini nami bingung? "Ucap nami 

"Aku juga bingung sedari tadi aku bicara sama ummi, ummi 
gak jawab"ucap aisyah anak nya nailil dan aban 

"Ayo cepat kita ke bandara" 

"Ummi nami dan aisyah ikut ya" 

"Iya" 

Kini mereka semua menuju bandara sesampai nya di sana 
"Permisi apakah benar pesawat lion air z236 mengalami 
kecelaka an? " 

"Iya benar saat ini belum di temukan pesawat nya karna 
pesawat nya jatuh di hutan" 

Duar bagai petir di siang bolong hati amel merasa sesak 
entah oksigen di dunia ini menipis amel langsung lemas 
suami tercinta nya mengalami kecelakaan bagaimana nasib 


bayi di kandungan nya ketika dia lahir dan besar 
menanyakan dimana abi nya? Bagaimana nasib anak nya 
nami yang masih kecil? Jika waktu bisa di ulang amel tidak 
menginjikan suami nya ke cina 

Amel menangis dalam diam tak meneteskan air mata dia tak 
ingin putri pertama nya menanyakan apa yang terjadi 
terhadap nya amel berusaha tegar 

"Ummi kita kesini mau jemput abi ya? Abi mana ummi? Apa 
abi masih di pesawat?" 

"Ummi jawab nami" 

"Ummi abi mana?" 

"Ummi laila abi nya nami mana? " 

"Ummi lea dimana abi? " 

"Ummi tisya abi dimana?" 

"Isyah abi nami mana? " 

"Kenapa semua nya nangis? Isyah ada apa?" 

"Abi...., abi dimana? Ummi nami ingin cari abi" 

Tak lama keluarga dari amel dan azmi datang 

"Omah siti ada apa ini? " 

"Omah laila kenapa nangis? " 

"Opah abi mana nami rindu sama abi nami ingin bertemu 
abi" 

"Nami sama mas naufal dan mbak rara dulu ya" 

"Iya opah, opah nami ajak Isyah juga ya" 

"Iya" 

"Mas naufal mbak rara ayo" 

"Kita ke cafe dekat sini yuk" 

"Ayok mas" 


Mohon maaf bila ada kesalahan kata atau cerita ini 
bagi kalian aneh 
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Hari kedua sejak pesawat yang di tumpangi azmi 
mengalami kecelakaan sejak hari itu amel berubah menjadi 
pendiam tidak banyak bicara azmi, ahkam, aban, sampai 
saat ini belum di temukan 

"Ummi jangan sedih ya abi pasti pulang" 

"Nami udah pulang sekolah? " 

"Udah ummi" 

"Kamu makan dulu sana" 

"Iya UMMI" 

Dalam hati amel ingin menangis yang kencang saat ini juga 
tapi dia tak mau putri nya ikut sedih 

"Nami ummi ke kamar dulu ya" 

"Iya UMMI" 

Di dalam kamar ini dia menumpahkan rasa sedih nya, 
khawatir nya di sini memandang foto azmi sambil menangis 
"Kamu kenapa cepat sekali pergi nya" 

"Kenapa kamu naik pesawat itu" 

"Kamu tau gak mas kalau anak mu sangat rindu dengan mu 
nami ingin bertemu dengan mu" 

Hiks.. Hiks.. Hiks.. 

"Aku ikhlas jika kamu benar pergi dunia ini" 

"Ummi, ummi kenapa nangis? " 

"Gak papa" 

"Ummi nami sudah selesai makan, nami ingin menonton TV 
boleh? " 

"Boleh" 

Setelah itu nami langsung keluar dari kamar, amel kembali 
termenung menatap luar jendela. Ponsel nya berdering 
menandakan ada panggilan masuk amel segera mengambil 
ponsel nya 

"Assalamualaikum amel" 

"Waalaikumsalam ada apa lil? " 

"Mel alhamdulillah mas aban sudah di temukan dengan 


kondisi baik cuman luka ringan doang" 

"Alhamdulillah kamu dapat kabar gak kalau mas azmi sudah 
di temukan juga? " 

"Aku gak dapat kabar mel" 

"Oh yasudah ku tutup ya telpon nya Assalamualaikum" 
"Waalaikumsalam" 


Kini usia kandungan amel genap sembilan bulan ada rasa 
senang dan sedih senang karna akhir nya tak lama lagi 
buah hati nya akan lahir ke dunia sedih karna sampai saat 
ini azmi belum di temukan nami sudah tau kalau abi nya 
dapat musibah kecelakaan pesawat tadi nya nami sedih 
sekali sampai tak mau makan jika abi nya belum pulang dan 
bermain bersama amel sudah tidak pendiam lagi dia 
kembali seperti amel yang dulu yang ceria 

"Ummi abi kapan di temukan? " 

"Kata nurul abi nya juga belum di temukan" 

(Nurul itu anak nya ahkam dan adleal 

"Ummi gak tau kapan abi di temukan doakan saja dimana 
pun abi berada semoga sehat-sehat saja" 

"Aamiin... " 

Ponsel nya amel berdering.. 

"Assalamualaikum dengan siapa? " 

"Waalaikumsalam kamu lupa sama aku? " 

Amel terdiam suara ini, suara yang sangat dia rindukan, tak 
terasa amel meneteskan air mata nya betapa bahagia nya 
dia akhir nya Allah menjawab doa-doa nya 


Mohon maaf bila ada kesalahan kata 
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"Ini benar kamu mas? Ini mas azmi, kenapa kamu gak 
pulang? Hiks.. Hiks.. Kamu tau gak aku khawatir sama kamu 
hiks.." 

"Iya ini aku azmi suami mu, maaf sudah membuat kamu 
khawatir jangan nangis aku gak bisa ngapus air mata kamu 
tunggu aku pulang ya sekarang aku lagi di jalan ini pakai 
ponsel penjual kopi" 

"Cepat pulang" 

"Iya, assalamualaikum " 

"Waalaikumsalam" 

Alhamdulillah doa-doa nya di kabulkan oleh Allah amel 
sangat senang sekali 

"Ummi kenapa nangis? Ummi ingat abi? Ummi jangan 
nangis ya" 

"Ummi senang" 

"Ummi nangis kok senang" 

"Alhamdulillah abi kamu selamat nami" 

"Yang benar ummi" 

"Benar" 

"Alhamdulillah, ummi ayo kita kabari omah dan opah" 

"Iya sayang" 
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"Ummi kapan abi pulang? " 
"Bentar lagi, mungkin lagi di jalan" 
"Ohh" 

Tak lama kemudian azmi datang 
"Assalamualaikum ummi, nami" 
"Waalaikumsalam" 

"Abi...... " 

Nami langsung berlari menuju pintu dan langsung memeluk 


azmi erat 

"Abi nami rindu sekali dengan abi" 

"Abi juga sangat rindu dengan putri abi" 

"Abi ummi sering nangis tau" 

"Nami..." 

"Masa sih ummi nangis nya kaya mana? " 

"Ummi nangis di kamar pas keluar mata nya kaya bengkak 
gitu" 

"Nami! " 

"Abi tolong nami ummi marah" 

"Ayo nami naik di belakang abi kita lari" 

Senyum amel kembali lagi setelah beberapa hari hilang, 
tawa ceria nami pun kembali lagi hari ini amel sangat- 
sangat senang sekali 

"Ummi dedek kapan lahir? " 

"Tunggu waktu nya" 

"Abi nanti kalau dedek lahir ku di panggil nya mba ya" 

"Iya" 

"Oh iya ummi abi nami mau ke kamar dulu, nami mau 
mengerjakan PR" 

"Iya, kalau ada soal yang gak di mengerti nami tanya saja ke 
ummi atau abi ya" 

"Iya UMMI" 

Nami menaiki tangga menuju kamar nya dia kelihatan 
sangat senang sekali 


Mohon maaf bila ada kesalahan kata 


27 


"Ummi nami ingin sarapan nya nasi goreng ya" 

"Iya" 

"Abi sama kaya nami" 

"Iya" 

"Ini nasi goreng nya" 

"Makasih ummi" 

"Sama-sama" 

Setelah sarapan nami berangkat sekolah di antar dengan 
azmi sedangkan amel di rumah kata azmi yang antar nami 
sekolah aku aja kamu di rumah aku takut pas kamu antar 
nami kamu lahiran begitu lah kata-kata yang di ucapkan 
azmi 

"Ummi nami sekolah dulu ya" 

"Iya, hati-hati ingat di sekolah jangan nakal gak boleh jail" 
"Iya ummi, Assalamualaikum" 

"Waalaikumsalam" 

"Abi nami tunggu di mobil ya... " 

"Iya" 

"Kalo ada apa-apa telpon ku saja ya" 

"Iya mas" 

Setelah nami dan azmi pergi amel ke dapur untuk memasak 
kue kesukaan nya nami. Satu persatu amel memasukan 
bahan nya 
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Kini amel sedang duduk di pinggir kasur sambil 
melantunkan solawat 

"Akh.." 

"Ah.... Sakit" 

"Assalamualaikum mas" 

"Waalaikumsalam ada apa? Kenapa nada biacara mu seperti 


kesakitan? " 

"Mas cep-at pulang aaa" 

"Kamu kenapa mel? Iya aku akan segera pulang tunggu 
aku" 

Azmi langsung mematikan telpon nya dan langsung 
berjalan menuju parkiran di ponpes dia berjalan terburu- 
buru dia khawatir takut istri tercinta nya kenapa-napa, 
sesampai nya di rumah azmi langsung masuk dan menuju 
kamar 

"Ayo kita ke rumah sakit" 

Azmi menggendong amel dan membawa nya ke mobil 
setelah itu mereka menuju rumah sakit di perjalanan amel 
terus meringis kesakitan, sesampai nya di rumah sakit amel 
langsung di bawa ke ruang khusus melahirkan 
"Assalamualaikum ummi" 

"Waalaikumsalam anak ummi" 

"Ummi bisa ke rumah sakit ndak? Amel sedang melahirkan" 
"Hah, rumah sakit mana mi? ummi kesana" 

"Rumah sakit merah putih ummi" 

"Yo wes ummi langsung ke sana" 

Azmi langsung menelpon semua nya mengabari bahwa istri 
tercinta nya melahirkan, azmi terus saja berdoa 
mengharapkan keselamatan istri nya dan buah hati nya 
sedangkan nami kini sudah ada di samping azmi 

"Abi ummi kenapa? Kok kita di sini" 

"Ummi lagi di dalam sedang melahir kan adik nya nami" 
"Yey adik mya nami lahir nanti nami ingin bermain sama 
adik nami ya bi" 

"Iya, sekarang nami berdoa ya agar ummi sama adik nya 
nami selamat" 

"Aamiin.. " 

Satu jam kemudian.... 

Terdengar suara bayi menangis dari dalam ruangan bersalin 
amel hati azmi sangat senang sekali akhir nya buah hati nya 
lahir ke dunia tak lama dokter keluar dari ruangan tersebut 
"Selamat pak anak anda berjenia kelamin laki-laki sehat dan 


istri anda juga baik-baik saja" 

"Alhamdulillah" 

"Terimakasih dok" 

"Iya sama-sama" 

"Abi nami ingin melihat adik nya nami" 

"Ayo kita kedalam" 

"Tapi nami jangan berisik ya di dalam jangan nakal ya" 

"Iya abi" 

Mereka pun masuk kedalam ruangan tersebut di dalam 
nampak amel yang lelah muka nya pucat tapi masih 
memberikan senyuman dan di samping nya ada putra nya 
"Mas adzanin dulu" 

"Iya" 

Azmi pun mengadzani putra nya 

"Abi nama adik bayi nya siapa? " 

"Entar ummi sama abi pikirkan" 

"Oke" 

Tak lama kemudian datang ummi laila dan keluarga nya 
selang beberapa menit datang juga ummi siti dengan suami 
nya 

"Assalamualaikum cucu omah yang ganteng"ucap ummi siti 
"Waalaikumsalam omah"ucap amel memperagakan suara 
anak kecil dengan suara yang lemas 

"Mirip azmi yo"ucap Ummi siti 

"Iyo mirip banget sama azmi pas kecil"ucap ummi laila 

"Ya jelas azmi abi nya"ucap abah ulil 

"Nama nya siapa mi? "Tanya ummi laila 

"Azmi sudah pikirkan cuman belum pas aja"jawab azmi 
"Masalah nama kita semua menserahkan kepada kamu dan 
istri kamu" 

"Abi nami boleh gendong adik nami gak?"tanya nami 
"Belum boleh nanti saja" 

"Ohh kalau begitu nami mau nonton TV boleh gak bi? " 
"Boleh" 

Memang di ruangan amel di sediakan TV, kulkas mini, dan 
toilet. 


Mohon maaf bila ada kesalahan kata atau saya update nya 
agak lama atau emang lama 


28 


Kini azmi dam amel sudah memikirkam nama yang tepat 
untuk buah hati nya, nama nya adalah MUHAMMAD 
RAZZAKA ASKANDAR 

"Abi ummi sama dede kapan pulang? " 

"Nanti abi tanya dulu sama dokter, ummi boleh pulang 
sekarang apa enggak" 

"Oke" 

Azmi keluar untuk keruangan dokter untuk menanyakan 
istri nya boleh pulang atau tidak 

"Assalamualaikum" 

"Waalaikumsalam" 

"Ummi nailil... " 

"Eh ada bidadari" 

"Ummi nami bukan bidadari nami gak punya sayap" 

"Kamu bidadari yang gak punya sayap" 

"Ohh bidadari ada yang gak punya sayap juga" 

"Nami nama adik nya siapa? " 

"Nama nya MUHAMMAD RAZZAKA ASKANDAR" 

"Di panggil nya apa?" 

"Zaka" 

Tak lama azmi datang..... 

"Assalamualaikum" 

"Waalaikumsalam" 

"Ummi hari ini sudah boleh pulang kata dokter" 
"Alhamdulillah" 

"Eh, ada kamu ka aban" 

"Ka ahkam belum kesini mi? " 

"Kemarin sudah datang tapi kata nya nanti mau datang lagi" 
"Oh.. HI 

"Isyah lihat adik aku, lucu ya" 

"Iya, adik kamu juga imut" 

"Aku pingin adik juga kaya kamu" 

"Bilang sama ummi kamu" 


"Ummi isyah mau adik bayi kaya nami tapi isyah mau nya 
adik nya perempuan biar bisa isyah ajak main barbie" 
"Assalamualaikum... " 

"Waalaikumsalam" 

"Gimana mel sudah boleh pulang belum? " 

"Sudah lea, paling jam dua'an aku pulang" 


"Alhamdulillah" 
"Ummi, riski mau ke nami sama isyah ya" 
"Iya" 


"Nami.... Isya... " 

"Riski jangan teriak-teriak ini rumah sakit kata abi nya nami 
gak boleh berisik nanti ganggi yang sedang sakit, terus 
nanti adik aku bangun" 

"Hehehe maaf janji gak akan ngulangin lagi deh" 

"Tau nih riski kamu teriak-teriak aja" 

"Yaudah maaf" 

"Iyah kita maafkan" 
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Kini azmi beserta keluarga nya sudah berada di rumah 
ternyata banyak yang sudah menunggu kehadiran mereka 
disana ada team hadroh, keluarga azmi,dan keluarga amel 
kini ahkam sedang melakukan siaran langsung 
"Assalamualaikum semua nya... " 

Waalaikumsalam ka 

Waalaikumsalam ka ahkam 

Waalaikumsalam, ka ahkam lagi di rumah ka azmi ya? 

"Iya aku lagi di rumah nya azmi" 

Rame banget ada acara apa? 

Azmi nya mana ka? 

Mba nailil mana ka? 

De isyah kemana? 

"Ini rame karna istri nya sudah melahirkan anak yang kedua, 
nailil ada kok, isyah lagi di taman" 


Alhamdulillah.. 

Anak yang kedua perempuan apa laki-laki ka? 

Pingin liat anak nya 

Ka team hadroh kapan ke bandung lagi? 

"Laki-laki, anak nya azmi lagi tidur" 

"Sudah ya assalamualaikum" 

Terdengar suara tangisan anak kecil.... 

"Abi hiks.. Hiks.. " 

"Isyah kenapa sayang? " 

"Tadi isyah jatuh saat lari tadi abi ahkam" 

"Lain kali jangan lari nanti jatuh lagi ya, sudah gak papa gak 
usah nangis nanti kita beli ice cream" 

"Bener bi? " 

"Iya" 

"Abi ahkam nami ikut juga boleh gak? " 

"Riski juga mau ikut" 

"Boleh, kita kesana sekarang yuk" 

"Yey" 

"Hore... " 

Kini ahkam, isyah, nami, dan riski sedang di mobil menuju 
kedai ice cream di dalam mobil mereka bersholawat 
bersama 

"Abi isyah mau ice cream rasa strawberry" 

"Nami rasa coklat abi ahkam" 

"Riski rasa strawberry juga" 

"Dih kok laki-laki makan ice cream strawberry" 

"Emang nya kenapa? " 

"Aneh" 

"Gak papa syah mungkin riski suma sama strawberry" 

"Ohh" 

Tak lama ice cream yang di pesan isyah, nami, dan riski 
datang 

"Abi habis ini kita ke taman ya" 

"Langsung pulang saja sudah sore kaliam belum sholat loh" 
"Yaudah deh bi langsung pulang saja" 
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Semua keluarga pulang termasuk keluarga nailil dan adlea. 
"Ummi, abi nami ke kamar dulu ya ingin mengerjakan 
tugas" 

"Yasudah kalau ada yang susah bilang ya sama abi" 

"Iya abi" 

"Dadah dede zaka kakak nami mau belajar dulu" 

"Dadah kakak"ucap amel sambil memperagakan suara anak 
kecil 

Nami menaili satu persatu anak tangga sesampai nya di 
kamar dia bergegas untuk mengerjakan tugas yang di kasih 
guru nya 


Mohon maaf bila ada kesalahan kata atau nama anak nya 
kurang bagus, itu arti nama nya aku belum nyari karna 
mendadak 
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Tiga tahun kemudian....... 

Kini zaka sudah berumur tiga tahun dan nami berumur 
sembilan tahun dan kelas tiga sekolah dasar(SD) 

"Abi... Zaka nya ngambil buku aku" 

"Nda, zaka nda ngambil butu tata" 

"Zaka gak ngambil kata nya kak" 

"Tapi buku aku hilang waktu zaka masuk ke kamar aku" 
"Zaka jangan bohong gak boleh"ucap amel 

"Iya zaka yang ngambil butu tata, abican tata tibuk tama 
butu tata" 

"Kan kakak banyak tugas" 

"Tata main lobot cama zaka yuk" 

"Nanti ya kakak mau ngerjain tugas dulu" 

"Yaudah deh atu mau main cendili aja" 


"Abi zaka mau mobil-mobilan walna melah" 

"Mau kapan beli nya? " 

"Cekalang!..." 

"Oke kita berangkat" 

"Yey" 

"Ummi ayo kita beli mobil-mobilan" 

"Ajak kakak kamu sana" 

"Siap" 

"Tata nami mau itut nda? Zaka, abi, sama ummi mau pelgi 
jalan-jalan beli mobil-mobilan" 

"Kakak ikut tunggu bentar ya kakak mau ganti baju dulu" 
"Oke ta" 

Nami bergegas mengganti baju nya setelah selesai 
mengganti baju nami segera turun menemui abi, ummi, dan 
adik nya 

Nami memakai gamis berwarna coklat dengan hijab 
berwana coklat juga dia memakai sepatu berwana putih, 


sedangkan amel memakai gamis berwarna cream di 
padukan dengan hijab dan cadar yang sama, azmi memakai 
baju koko berwarna seperti amel, kalau zaka baju koko yang 
warna nya sama seperti nami 

"Ummi abi nami udah selesai ganti baju nya ayo.. " 

"Kalian duluan saja ke mobil nya ummi mau nutup pintu nya 
dulu" 

"Oke ummi" 

Kini mereka sudah berada di sebuah pusat perbelanjaan 
azmi beserta keluarga nya memasuki suatu toko yang berisi 
mainan anak-anak zaka langsung melihat-lihat mainan yang 
ada di situ sedangkan nami dia melihat-lihat boneka 

"Abi zaka mau yang ini"ucap nya sambil menunjukan mobil- 
mobilan berwarna merah 

"Abi nami mau boneka ini boleh? "Tanya nami yang 
memegang boneka berbentuk kuda pony yang ukuran nya 
besar 

"Boleh ayo kita ke kasir" 

"Yey" 

Setelah di bayar Azmi beserta keluarga nya pulang ke 
rumah 

"Makasih abi"ucap nami 

"Sama-sama" 

"Abi makasih"ucap zaka 

"Sama-sama" 

Kini zaka sedang bermain bersama mainan baru nya 
sedangkan nami dia nampak senang dan memeluk boneka 
nya 


Mohon maaf bila ada kesalahan kata atau saya 
update nya agak lama atau emang lama banget 
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Enam belas tahun kemudian.... 

Kini nami sudah berusia dua puluh lima tahun (25 tahun) 
nami sudah menikah dengan seorang pria yang bernama 
Muhammad Rahman Hasanudin dan sudah memiliki satu 
anak yang bernama Malik Askandar Hasanudin yang 
sekarang berusia satu tahun (1 tahun) sedangkan Zaka 
berusia delapan belas tahun (18 tahun) yang sekarang kelas 
dua belas sifat zaka tak jauh beda dengan azmi 

(Di sini cerita nya azmi dan amel itu sudah mempunyai anak 
empat ya, yang pertama nami, zaka, ibrahim, dan akbar) 
“Ibrahim ber umur lima belas tahun(15 tahun) kelas sepuluh 
“Akbar berusia empat belas tahun(14 tahun) kelas sembilan 


Tamat. 


End..... 


Assalamualaikum semua nya cerita Azmi Askandar 
berakhir di part ini mungkin ada yang gak suka karna 
akhir cerita nya seperti ini gak jelas atau apalah 
maaf sekali lagi maaf karna aku gak tau kelanjutan 
nya seperti apa. Sampai jumpa di cerita ku selanjut 
nya...... Assalamualaikum 


